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2. Vokal

VVokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Hur_uf
Latin
o Fathah A
L5 Kasrah I
& Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya
gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf

J Fathah dan Aj

Lﬁ ya

8 Fathah dan

J wau 2l

Contoh:
kaifa ;| xS
haula : Js»
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda
yaitu :



4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah () hidup

Harkat Huruf
Nama dan
dan Huruf
Tanda
< Fathah dan alif
|
¢ / atau ya A
S Kasrah dan ya I
& Dammah dan wau U
qala: JG
rama : %
gila: L8
yaqulu : 3}2

Ta marbutah ( 3) yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta Marbutah (3) mati

Ta Marbutah ( 3) yang mati atau mendapat harkat

sukun, transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah

(®) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang

al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah (¢) itu ditranliterasikan dengan h.

Contoh :



Raudah al-atfal/ raudatul atfal w;j Jw

al-Madinah al-Munawwarah/
) - S8 & .x.d\
al-Madinatul al-Munawwarah * ’”’J
Talhah - sl
Catatan :

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

3. Kata — kata yang disudah dipakai (serapan) dalam kamus
Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan
Tasawuf.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saat ini, pertumbuhan teknologi cepat
melakukan inovasi. Dengan adanya teknologi akan mempermudah
manusia dalam melakukan aktivitasnya. Perkembangan teknologi
informasi yang paling dominan adalah internet. Perkembangan
internet dirasa sangat membantu bagi berbagai sektor. Hal ini dapat
terjadi- karena penggunaan internet lambat laun akan manjadi
kebutuhan primer bagi masyarakat. Menggunakan internet untuk
membantu dalam melakukan kegiatannya sehari-hari (Wulandari &
Nadya, 2017).

Berdasarkan survey terbaru yang dilakukan APJII (Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) pengguna internet di
Indonesia berjumlah 210.026.769 orang dari total jumlah penduduk
Indonesia tahun 2021 yaitu 272.682.600 jiwa. Presentase pengguna
internet terhadap jumlah penduduk mencapai 77.02%, angka ini
terus naik dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Pada 2018,
pengguna internet di Indonesia berada di angka 64,80%. Alasan
masyarakat menggunakan internet adalah untuk mengakses layanan
publik, layanan keuangan, transaksi online, email dan konten
hiburan (Antaranews, 2022).

Salah satu sektor yang juga memanfaatkan perkembangan
internet adalah sektor perbankan. Dalam melayani nasabah bank
juga memberikan kebebasan dengan adanya self-service yang

memudahkan nasabah dalam bertransaksi. Layanan harus bisa



menyesuaikan dengan mobilitas konsumennya. Guna memenuhi
harapan konsumen tersebut dibutuhkan perangkat pendukung yang
disebut dengan perangkat mobile. Salah satu aplikasi yang saat
ini mulai menjadi perhatian adalah mobile banking (Wulandari &
Nadya, 2017).

Mobile banking merupakan sebuah fasilitas dari bank dalam
era modern ini yang mengikuti perkembangan teknologi dan
komunikasi. Layanan yang terdapat pada mobile banking
meliputi pembayaran, transfer, history, dan lain sebagainya.
Penggunaan layanan mobile banking pada telepon seluler
memungkinkan para nasabah dapat lebih mudah untuk
menjalankan aktivitas perbankannya tanpa batas ruang dan
waktu. Dengan adanya layanan mobile banking diharapkan dapat
memberikan kemudahan dan manfaat bagi para nasabah dalam
melakukan akses ke bhank tanpa harus datang langsung ke bank.
Penawaran layanan perbankan melalui mobile banking sebenarnya
sudah banyak dilakukan di media-media elektronik maupun
dengan menawarkan secara langsung kepada nasabah pada saat
pembuatan rekening tabungan (Kurniawati, Wahyu dan Alfi,
2017).

Layanan mobile banking tersebut menjadi peluang bagi
bank untuk menawarkan nilai tambah kepada pelanggan.
Keefektifan dan keefesienan nasabah untuk melakukan berbagai
transaksi mobile banking tidak akan berjalan jika tidak didukung

oleh telepon seluler dan internet. Setiap orang yang memiliki



ponsel dapat memanfaatkan fasilitas ini, untuk bertransaksi di mana
saja dan kapan saja dengan mudah. Adanya berbagai kemudahan
layanan perbankan tersebut, diharapkan nasabah merasa puas
dalam menggunakan berbagai macam jasa yang diberikan oleh
pihak bank.

Kelemahan dari mobile banking adalah ketergantungan
terhadap ketersediaan jaringan seluler operator yang bersangkutan.
Jika terjadi blankspot atau ketidaktersediaan jaringan, maka
layanan mobile banking tidak bisa dilakukan. Hal tersebut
sebenarnya bukanlah tanggung jawab bank melainkan tanggung
jawab penyedia operator seluler dan internet provider yang
digunakan oleh nasabah untuk mengakses layanan mobile banking
(Hadi & Novi, 2015). Selain itu, keamanan dari mobile banking
yang juga harus disadari oleh pengguna mobile banking. Keamanan
pada mobile banking terdapat pada perangkat telepon seluler
nasabah tersebut, dengan mengatur password atau pin yang
digunakan untuk  mengakses ketika ingin  bertransaksi
menggunakan mobile banking. Oleh karena itu, pin atau password
yang dimiliki nasabah harus di rahasiakan agar dapat mengurangi
tingkat kejahatan (Wandi, Syamsul dan Benyamin, 2020).

Salah satu bank yang menawarkan jasa mobile banking
adalah Bank Syariah Indonesia. Dimana untuk memberikan
pelayanan yang prima BSI memberikan pelayanan mobile banking,

sebagai salah satu industri perbankan BSI menyadari bahwa



pelayanan kepada nasabah harus dengan menyesuaikan pada
kemajuan teknologi seperti saat ini.

Artikel yang dituliskan Syahrizal Sidik (2021) dimana
jumlah pengguna BSI Mobile sampai dengan tanggal 17 Agustus
2021 sebanyak lebih dari 2,7 juta user atau meningkat 79,4% sejak
awal 2021 secara YoY dengan pertumbuhan user aktif mencapai
lebih dari 1,1 juta nasabah atau meningkat sebanyak 92,5% secara
YoY. Sampai akhir tahun 2021, BSI menargetkan 3 juta pengguna
baru BSI Mobile.

Jumlah pertumbuhan transaksi mobile banking 97,4%
secara tahunan pada periode Juli 2021 atau sebanyak 46,4 juta
transaksi. Direktur Utama BSI, Hery Gunardi menyampaikan,
peningkatan transaksi ini didorong oleh hadirnya kebiasaan baru
masyarakat Indonesia saat pandemi  dan aktivitas transaksi
keuangan nasabah dalam berbelanja di e-commerce (CNBC
Indonesia, 2021).

Meningkatnya pengguna mobile banking BSI tentunya
diharapkan mampu memudahkan nasabah dalam melakukan
transaksi melalui fitur layanan yang terdapat pada aplikasi BSI
mobile. Fitur yang terdapat dalam aplikasi BSI mobile yaitu menu
info rekening, pembayaran, pembelian, transfer, QRIS, tarik tunai,
infromasi atm cabang, manajemen kartu, info kurs, buka rekening
BSI mobile online, donasi online, jadwal sholat, dan lainnya. hal

tersebut tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor.



Salah satu faktornya adalah kemudahan penggunaan.
Kemudahan penggunaan dianggap penting untuk diteliti sebab
nasabah akan berniat untuk terus menggunakan aplikasi mobile
banking jika aplikasi tersebut mudah dipahami dan digunakan.
Nasabah perbankan cenderung akan tetap menggunakan layanan
ATM atau mendatangi langsung kantor-kantor cabang perbankan
jika sistem pada layanan mobile banking dianggap rumit dan sulit
untuk dipahami. Dan nasabah akan memilih menggunakan aplikasi
mobile banking daripada ATM apabila sistem pada layanan
tersebut mudah digunakan dan cara penggunaannya mudah
dimengerti (Pratama adi, Saleh, et.al., 2019).

Faktor selanjutnya manfaat, mobile banking akan
bermanfaat jika layanan tersebut mudah dimengerti serta mampu
menjalin interaksi dengan penggunanya. Bank menyediakan
layanan seperti cek saldo, transfer antar rekening, info kurs dan
sebagainya dalam mobile banking, dengan tujuan memberi
kemudahan bagi nasabahnya untuk bertransaksi. Seseorang
menggunakan mobile banking apabila orang tersebut percaya
bahwa mobile banking dapat memberikan manfaat terhadap
pekerjaannnya dan pencapaian prestasi kerjanya. Para nasabah
berharap memperoleh manfaat, pada saat nasabah melaksanakan
tugas dan pekerjaan rutinnya setelah ia menggunakan mobile
banking. Pengukuran kemanfaatan tersebut dilihat berdasarkan

frekuensi penggunaan aplikasi yang dijalankan. Oleh karena itu



tingkat kemanfaatan mobile banking akan mempengaruhi sikap
nasabah terhadap sistem tersebut (Hadi & Novi, 2015).

Selanjutnya faktor kredibilitas merupakan tingkat
kepercayaan terhadap system yang digunakan tetap menjamin
keamanan dan privasi pengguna. Alasan keamanan karena
banyaknya penipuan dan pencurian data dalam penggunaan mobile
banking, sebelum melakukan transaksi nasabah akan diberikan kata
sandi. Bank tentu saja memegang peranan.  penting dalam
mengamankan data dari nasabah, artinya bank harus memegang
amanah yang diberikan nasabah, sehingga mengurangi
kemungkinan terjadinya penipuan maupun pencurian (Reza & Sri,
2017).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
penulis kepada salah satu pengguna BSI mobile banking pada
masyarakat Kecamatan Babussalam, masyarakat merasa dengan
adanya mobile banking ini membantu dan memudahkan mereka
dalam melakukan transaksi baik melakukan pembayaran SPP,
belanja online, dan lainnya. Sehingga dengan adanya mobile
banking tersebut tidak membuang banyak tenaga dan biaya untuk
melakukan transaksi. Tetapi tidak jarang juga masyarakat
melakukan transaksi melalui ATM, bank ataupun counter yang
melayani Transaksi BSI tersebut, hal ini disebabkan masih adanya
keraguan dan kesan negatif di benak nasabah dari penggunaan
sistem tersebut. Seperti risiko yang mungkin timbul, kurang aman
dan provider yang terkadang tidak mendukung. Hal tersebut dapat



dibuktikan dengan masih banyaknya masyarakat yang lebih senang
melakukan transaksi melaui ATM, counter BSI atau datang
langsung ke kantor cabang perbankan daripada menggunakan
aplikasi mobile banking dalam melakukan transaksi maupun hanya
sekedar memperoleh informasi saldo perbankan, meskipun hal
tersebut memakan lebih banyak waktu dan tenaga. Maka dari itu
peneliti ingin -~ mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
masyarakat Kecamatan Babussalam menggunakan mobile banking.

Dalam penelitian sebelumnya yang membahas tentang
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat menggunakan mobile
banking, yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Novi (2015) yang
berjudul Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan
Layanan Mobile Banking. Penelitian ini menyatakan bahwa
keamanan, resiko dan kemampuan akses berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan mobile banking. Sedangkan variabel
kemudahan dan manfaat tidak berpengaruh terhadap minat
menggunakan mobile banking.

Penelitian yang dilakukan oleh Reza dan sri (2016) yang
berjudul Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Kredibilitas,
Dan Persepsi Harga Terhadap Niat Nabasah Menggunakan
Layanan Mobile Banking (Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri
Surabaya) Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi kredibilitas, dan persepsi harga

berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap niat nabasah



menggunakan layanan mobile banking pada PT Bank Syariah
Mandiri Surabaya

Penelitian yang dilakukan oleh Margareth & Gunawan
(2020) yang berjudul Analisis Pengaruh Persepsi Manfaat,
Persepsi Kemudahan, Dan Keamanan Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan Mobile Banking (Studi Kasus pada PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Semarang Pandanaran).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh
signifikan terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking
pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Semarang
Pandanaran; persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap
minat nasabah menggunakan mobile banking pada PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk Cabang Semarang Pandanaran;

Dari research gap di atas dapat dilihat bahwa terdapat hasil
yang berbeda antara penelitian satu dengan yang lain dari tiap
variabel, sehingga dalam  penelitian ini menjadi penting untuk
membuktikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, sehingga akan memberikan jawaban yang pasti atas
masalah yang diangkat dalam penelitian ini

Berdasarkan uraian latar belakang dan research gap di atas,
maka dirasa perlu adanya sebuah penelitian yang dapat
memberikan gambaran faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
masyarakat Kecamatan Babussalam menggunakan mobile banking.
peneliti menggunakan 3 variabel independen dalam penelitian ini

yaitu faktor kemudahan pengunaan, faktor manfaat dan faktor



kredibilitas sedangkan variabel dependennya yaitu minat
menggunakan mobile banking. Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor Faktor
Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Kecamatan
Babussalam Menggunakan Mobile Banking PT BANK
SYARIAH INDONESIA”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Apakah kemudahan pengguna berpegaruh terhadap
minat Masyarakat Kecamatan Babussalam
menggunakan Mobile Banking ?

2. Apakah manfaat Dberpengaruh terhadap  minat
Masyarakat Kecamatan Babussalam menggunakan
Mobile Banking ?

3. Apakah kredibilitas berpegaruh terhadap minat
Masyarakat Kecamatan Babussalam menggunakan
Mobile Banking ?

4. Apakah kemudahan pengguna, manfaat dan kredibilitas
secara  bersamaan  berpegaruh terhadap  minat
Masyarakat Kecamatan Babussalam menggunakan
Mobile Banking ?



1.3.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas,

maka tujuan penelitian ini adalah

1.4.

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
kemudahan pengguna terhadap minat Masyarakat
Kecamatan Babussalam menggunakan mobile banking

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh manfaat
terhadap minat Masyarakat Kecamatan Babussalam

menggunakan mobile banking

3. Untuk mengetahui dan menganalisis = pengaruh

kredibilitas terhadap minat Masyarakat Kecamatan

Babussalam menggunakan mobile banking

4. Untuk  mengetahui  dan menganalisis pengaruh

kemudahan pengguna, manfaar, dan kredibilitas secara
bersamaan terhadap minat Masyarakat Kecamatan

Babussalam menggunakan mobile banking

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan terkait tentang faktor faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat Kecamatan Babussalam

dalam menggunakan mobile banking Bank Syariah
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Indonesia dan dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
terhadap lembaga terkait mengenai faktor faktor yang
mempengaruhi _minat masyarakat menggunakan mobile
banking, guna untuk mempertahankan keungulan layanan
dari mobile banking tersebut dan mengembangkan inovasi
baru dari sistem mobile banking di masa yang akan datang
agar dapat memberikan layanan yang nyaman, aman dan
memiliki fitur yang mudah dan menarik, sehingga nasabah
dapat tetap menerima dan selalu menggunakan fasilitas

mobile banking.

1.5.  Sistematika Penulisan

Penulisan skipsi ini dibagi menjadi lima bab dan setiap bab
dibagi lagi menjadi sub-sub bab, hal ini dimaksudkan agar lebih
jelas dan mudah dipahami. Secara garis besar materi pembahasan
dari masing-masing bab sebagai berikut :

Bab | ini merupakan bagian awal dari penulisan skripsi ini
yang menyajikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Bab Il ini menguraikan teori-teori yang melandasi
penelitian yang digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisa
terhadap permasalahan yang ada kemudian di lanjutkan dengan
kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.

Bab 111 ini berisi tentang jenis penelitian, jenis dan sumber
data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, variabel
penelitian dan analisis data.

Dalam bab IV ini dibahas secara lebih mendalam tentang
uraian penelitian yang berisi mengenai analisis data serta
pembahasan hasil dan interprestasi yang diperoleh dari penelitian.

Bab V ini berisi penutup yang berisi simpulan dari adanya
pengaruh kemudahan pengguna, manfaat, dan kredibilitas terhadap
minat Masyarakat Kecamatan Babussalam menggunakan Mobile
Banking PT Bank Syariah Indonesia = dan saran yang berupa

tindakan yang sifatnya membangun.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1.  Minat

Berhasil atau tidaknya suatu teknologi yang dikembangkan
untuk meningkatkan - pelayanan akan bergantung dari para
penggunanya. Suatu teknologi akan berhasil jika penggunanya
semakin banyak serta terus digunakan. Oleh karena itu minat
seseorang untuk menggunakan teknologi merupakan suatu faktor
penting (Ahmad & Pambudi, 2014). Menurut Chou dalam (Suci,
Raharjo & Andini, 2017) yang dimaksud dengan minat adalah
suatu gejala pada psikologis yang menunjukkan adanya pemusatan
perhatian pada suatu objek yang disebabkan oleh adanya perasaan
senang atau ketertarikan terhadap objek tersebut. Minat juga
diartikan sebagai suatu keinginan atau rasa ketertarikan yang
berasal dari diri sendiri terhadap sesuatu tanpa adanya tekanan atau
dorongan dari pihak tertentu (Dalimunthe, 2020).

Sedangkan menurut Jogiyanto (2007: 29) minat perilaku
merupakan suatu keinginan atau minat seseorang untuk melakukan
suatu perilaku tertentu. Maksudnya ialah suatu perbuatan atau
perilaku seseorang dapat diprediksi oleh sikapnya terhadap suatu
kegiatan yang akan dilakukan dan bagaimana orang lain akan
memberikan suatu penilaian terhadap perilaku yang akan dilakukan
olehnya (Anisa, 2016). Minat berhubungan dengan perilaku atau
tindakan, akan tetapi minat dapat berubah menurut waktu, semakin
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lebar interval waktu, semakin dimungkinkan terjadi perubaham
pada minat seseorang (Ahmad & Pambudi, 2014). Jadi dapat
dikatakan bahwa minat timbul karena adanya perhatian yang
mendalam akan suatu objek, di mana perhatian itu menimbulkan
rasa keinginan untuk mengetahui, mempelajari, serta membuktikan

suatu objek.

2.1.1. Faktor yang Mempengaruhi Minat

Minat dapat ditumbuh kembangkan melalui suatu proses,
munculnya minat disebabkan adanya rasa ketertarikan atau rasa
senang, perhatian dan juga kebutuhan akan sesuatu. Minat tidak
akan muncul secara tiba-tiba dari diri individu sendiri. Menurut
Crow dan Crow dalam penelitiannya Ali (2015) berpendapat bahwa
ada tiga faktor yang menjadi timbulnya minat, yaitu:
1. Dorongan Dari Dalam Individu

Faktor ini merupakan rasa ingin tahu atau dorongan untuk
menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda. Dorongan ini dapat
membuat sesoeorang berminat untuk melakukan aktifitas yang
menantang. misal dorongan untuk makan maka akan
menumbuhkan minat seseorang untuk bekerja atau mencari
penghasilan, minat terhadap produksi makanan dan lain-lain.
2. Motif Sosial

Faktor ini dapat diartikan sebagai suatu minat dalam upaya
mengembangkan diri dari dan dalam ilmu pengetahuan, yang

mungkin diilhami oleh hasrat untuk mendapatkan kemampuan
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dalam bekerja, atau adanya hasrat untuk memperoleh penghargaan
dari keluarga atau teman.
3. Faktor Emosional

Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi.
Misalnya keberhasilan akan menimbulkan perasaan puas dan
apabila mengalami kegagalan dapat menghilangkan minat
seseorang.

Dari faktor diatas dapat diketahui bahwa minat seseorang
dipengaruhi oleh dorongan dari diri sendiri untuk melakukan suatu
kegiatan, misalnya dorongan untuk menggunakan mobile banking
menimbulkan minat untuk mencari dan mengetahui tentang mobile
banking. Kemudian minat dipengaruhi oleh faktor sosial yaitu
minat dalam upaya mengembangkan diri, misalnya keinginan untuk
mendapatkan kemampuan dalam berbagai kegiatan. Sedangkan
faktor emosional yaitu minat yang berkaitan dengan emosi
seseorang, misalnya kepuasan seseorang dalam menggunakan
teknologi menimbulkan rasa royal akan suatu teknologi dan juga
sebaliknya.

2.1.2. Indikator Minat

Indikator untuk mengetahui minat nasabah menggunakan
layanan mobile banking yaitu keinginan seseorang menggunakan
teknologi tersebut dan akan terus menggunakannya untuk masa
depan. Menurut Rukma (2021: 33) Terdapat beberapa indikator
minat yaitu sebagai berikut:
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1. Minat Transaksional

Minat Transaksional yaitu kecenderungan untuk membeli
atau menggunakan suatu produk.
2. Minat Refrensial

Minat Refrensial yaitu kecenderungan seseorang untuk
merefrensikan produk kepada orang lain.
3. Minat Eksploratif

Minat Eksploratif yaitu minat yang menggambarkan
perilaku seseorang mencari informasi mengenai suatu produk yang
diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat

positif dari produk tersebut.

2.2. Kemudahan

Dalam menggunakan mobile banking seseorang meyakini
bahwa penggunaan maobile banking merupakan hal yang mudah dan
tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya. Dalam hal ini
mencakup kejelasan tujuan dari penggunaan mobile banking dan
kemudahan penggunaan sistem yang sesuai dengan keinginan
pemakai. Kemudahan penggunaan merupakan tingkatan dimana
seseorang percaya bahwa suatu teknologi mudah untuk dipahami
dan digunakan (Pratama & Saputra, 2019). Sedangkan menurut
Jogiyanto (2007: 114) menyatakan kemudahan penggunaan
didifinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan suatu teknologi akan bebas dari segala bentuk usaha
(Rahmadhan, Prasetyo dan Irvana, 2016).
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Dengan adanya layanan mobile banking Perbankan Syariah,
kemudahan dalam melakukan transaksi saat ini banyak dirasakan
olen masyarakat. Masyarakat dapat merasakan kemudahan dari
layanan mobile banking Perbankan Syariah karena, dengan
menggunakan mobile banking Perbankan Syariah sebagai saluran
transaksi maka mereka dapat melakukan transaksi lebih mudah dan
cepat. Dalam penelitian milik Alwafi dan Magnadi (2016)
kemudahan didefiniskan sebagai saat dimana seseorang meyakini
bahwa penggunaan teknologi merupakan hal yang mudah dan tidak
perlu menggunakan usaha keras untuk melakukannya, sehingga
penggunaan teknologi dan kemudahan sistemnya haruslah sesuai
dengan keinginan pengguna. Oleh karena itu, seseorang yang
menggunakan suatu sistem tertentu akan bekerja lebih mudah jika
dibandingkan dengan seseorang yang bekerja secara manual.
Kemudahan menjelaskan bahwa apabila suatu teknologi mudah
digunakan, maka pengguna akan cenderung untuk menggunakan

teknologi tersebut.

2.2.1. Indikator Kemudahan

Menurut Davis dalam Ahmad dan Pambudi (2014:4)
memberikan beberapa indikator kemudahan yaitu :
1. Mudah untuk dipelajari (easy to learn).

Mobile Banking diindikasikan tidak sulit untuk dipelajari
artinya bahwa ketika seseorang pertama kali melakukan transaksi

mobile banking, orang tersebut akan langsung mengerti dan paham
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tata cara Transfer uang, pengecekan saldo ataupun transaksi
lainnya dalam waktu singkat. Sehingga untuk pemakaian mobile
banking selanjutnya tidak ada kesulitan apapun dalam
menggunakannya. Mobile Banking yang mudah dipelajari akan
memudahkan orang dalam penggunaannya.

2. Mudah untuk dioperasikan (understandable).

Understandable maksudnya adalah bahwa mobile banking
sangat mudah untuk dioperasikan. Suatu teknologi yang jelas dan
dapat  dioperasikan dengan mudah, maka akan memudahkan
pemakai dalam penggunaannya. Dalam pengoperasian atau
penggunaan mobile banking sangat mudah, karena hanya dengan
memasukan username dan memasukan PIN atau pasword ke dalam
aplikasi mobile banking, lalu setelah itu nasabah dapat melakukan
berbagai macam transaksi yang telah disediakan.

3. Tidak dibutuhkan banyak usaha

Penggunaan mobile banking diindikasikan bahwa tidak
dibutuhkan banyak wusaha, maksudnya vyaitu tidak banyak
pengorbanan yang dilakukan  ketika menggunakan teknologi.
Dapat dilihat ketika menggunakan maobile banking, nasabah tidak
memerlukan waktu yang lama dan tidak perlu menunggu antrian
yang panjang. Sehingga tidak akan mengganggu aktivitas yang
sedang dilakukannya.

4. Fleksibel (flexibel)

Fleksibel adalah kemampuan untuk beradaptasi dan bekerja

dengan efektif dalam situasi yang berbeda, dan dengan berbagai
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individu/kelompok. Fleksibel dalam menggunakan mobile banking,
diindikasikan bahwa menggunakan mobile banking dapat dilakukan
dimana saja dan dapat dilakukan kapan saja tidak terikat oleh

waktu.

2.3. Kemanfaatan

Kemanfaatan yaitu suatu ukuran yang diberikan dengan
menggunakan sebuah teknologi dapat mendatangkan manfaat bagi
yang menggunakan teknologi tersebut (Rithmaya, 2016). Hal
tersebut di sampaikan juga oleh Kartikasari (2019) manfaat adalah
suatu kepercayaan yang diberikan oleh seseorang terhadap
keputusan yang diberikan apakah suatu sistem tersebut dipercaya
akan memberikan manfaat, jika bermanfaat maka orang tersebut
menggunakannya atau jika seseorang merasa percaya bahwa sistem
tersebut kurang bermanfaat maka dia tidak menggunakannya.
Perkembangan elektronik banking memberikan manfaat terhadap
industri perbankan itu sendiri yaitu menghasilkan pendapatan fee-
based Iin come, mengurangi biaya transaksi, meningkatkan
kepercayaan serta loyalitas nasabah dan juga untuk pengembangan
bisnis sesuai dengan tuntutan zaman, sedangkan untuk nasabah
yaitu memberikan kenyamanan dan kemudahan dalam melakukan
transaksi secara bebas, yang tak dibatasi oleh lokasi dan waktu,
dapat dinikmati oleh nasabah anytime, anywhere dan by any device
(OJK, 2015).
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Rahmatsyah dalam (Prasetyo & Irvana, 2016) mengartikan
kemanfaatan sebagai probabilitas subyektif dari pengguna potensial
yang menggunakan suatu aplikasi tertentu untuk mempermudah
kinerja atas pekerjaannya. Kinerja yang dipermudah ini dapat
menghasilkan keuntungan yang lebih baik dari segi fisik maupun
non fisik, seperti hasil yang diperoleh akan lebih cepat dan dengan
hasil yang lebih memuaskan dibandingkan dengan tidak
menggunakan produk dengan teknologi baru tersebut

Dari difinisi di atas dapat disimpulkan dalam penelitian ini
yang dimaksud dengan manfaat adalah pandangan subyektif
nasabah atas manfaat yang diperoleh dengan menggunakan layanan
mobile banking. Jadi manfaat yang dirasakan itu merupakan suatu
kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan jika
menurutnya mobile  banking berguna maka ia akan
menggunakannya dan juga sebaliknya, jika menurutnya mobile
banking tidak berguna maka ia tidak akan menggunakannya.
Keputusan untuk menggunakan mobile banking dapat timbul
karena nasabah merasa yakin bahwa mobile banking dapat
meningkatkan Kinerja, produktivitas dan keefektifan kinerja bagi
nasabah. Oleh karena itu peneliti mengambil faktor kemanfaatan

sebagai salah satu variabel dalam penelitian ini.
2.3.1. Indikator Kemanfaatan

Menurut Andrean dan Dirgantara (2017:4) mengemukakan
bahwa manfaat terdiri dari beberapa indikator, yaitu:
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1. Mempermudah transaksi
Merupakan suatu kondisi dimana kegiatan Transaksi yang
dilakukan lebih mudah dari biasanya.
2. Mempercepat transaksi
Merupakan suatu kondisi dimana proses transaksi dapat
dilakukan dengan waktu yang lebih cepat dari sebelumnya.
3. Memberikan keuntungan tambahan saat menyelesaikan
transaksi.
Merupakan suatu kondisi dimana dengan menggunakan
sesuatu yang baru akan memberikan keuntungan yang lebih

banyak setelah melakukan transaksi dari sebelumnya.

2.4.  Kredibilitas

Kredibilitas merupakan faktor yang mencerminkan
keamanan dan privasi pengguna. Kredibilitas didefinisikan oleh
Wang, et al (2003) sebagai perilaku dimana seseorang percaya
transaksi dan privasi informasi mereka dijaga dengan aman yang
akan mempengaruh penerimaan mereka terhadap suatu sistem
teknologi. Keamanan kepada perlindungan informasi atau sistem
pengguna dari penipuan atau tindak kejahatan lainnya (Reza & Sri,
2017).

Menurut Corner (2016 : 5) bahwa persepsi kredibilitas di
artikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan produk/layanan tersebut akan bebas dari semua

masalah keamanan dan juga ancaman privasi dari individu tersebut.
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Sebuah sistem yang memiliki tingkat kredibilitas yang
tinggi, akan mendorong seseorang untuk menggunakan suatu
sistem tersebut. Dapat disimpulkan bahwa persepsi kredibilitas
memiliki dua komponen yaitu keamanan dan privasi, merupakan
bagian yang sangat mempengaruhi seseorang untuk menggunakan
sistem tersebut. Jadi semakin banyak orang percaya terhadap
keamanan dan privasi maka semakin besar pula niat seseorang
dalam menggunakan sistem tersebut. Penelitian yang lain
menjelaskan bahwa keamanan dan ancaman privasi merupakan
faktor yang paling dipertimbangkan di dalam dunia perusahaan
ketika menggunakan layanan tersebut (Corner, 2016:5) dalam
penelitian Nur (2018:6).

2.4.1. Indikator Kredibilitas
Menurut  Yun (2016:112) mengemukakan bahwa
Kredibilitas terdiri dari beberapa indikator, yaitu:
1. Transaksi terjamin keamanannya
Adanya perlindungan yang akurat terhadap teknologi
informasi  yang digunakan. Jaminan keamanan berupa
perlindungan yang diberikan oleh pihak bank, baik dari segi
keamanan yang melekat pada mobile banking seperti adanya
PIN, maupun jaminan keamanan lainnya guna untuk
menghindarkan dari ancaman pihak-pihak yang tidak

bertanggung jawab.
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2. Kerahasiaan Data
Kerahasiaan data merupakan sifat data yang menyatakan
bahwa data tersebut tidak boleh diketahui atau diakses oleh
pihak lain yang tidak berwenang untuk mengakses atau
mengetahuinya. Kerahasian data di jamin oleh pihak bank agar
tidak tersebar kepada pihak lain yang tidak berwenang.

2.5.  Mobile Banking

Mobile banking merupakan layanan yang memungkinkan
nasabah bank melakukan transaksi perbankan melalui ponsel atau
smartphone. Layanan mobile banking dapat digunakan dengan
menggunakan menu yang sudah tersedia melalui aplikasi yang
dapat diunduh dan diinstal “oleh nasabah. Mobile banking
menawarkan kemudahan jika dibandingkan dengan SMS banking
karena nasabah tidak perlu mengingat format pesan SMS yang
akan dikirimkan ke bank dan juga nomor tujuan SMS banking
(Otoritas Jasa Keuangan, 2015:13). Mobile banking ini sendiri
sama seperti SMS banking, namun memiliki tingkat kecanggihahan
yang lebih tinggi. Bank bekerja sama dengan operator seluler,
sehingga dalam SIM Card (kartu chips seluler) GSM (Globar for
mobile communication) sudah dipasangkan khusus untuk bisa
melakukan transaksi perbankan. Beberapa jenis transaksi mobile
banking, antara lain transfer dana, informasi saldo, mutasi
rekening, informasi nilai tukar, pembayaran, pembelian, dan lain
lain (Hafiz, 2018).
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Cara kerja mobile banking sebenarnya tidak jauh
berbeda dengan pengiriman SMS biasa yang sering dilakukan.
Nasabah mengirimkan SMS kepada nomor yang telah disediakan
oleh pihak bank dengan isi pesan berupa kode tertentu. Selain
itu, setiap kali mengirimkan sebuah SMS, di dalam pesan yang
dikirimkan ikut serta di dalamnya adalah PIN untuk mengakses
mobile banking tersebut. Apabila kode dan PIN yang
dimasukkan - benar maka permintaan transaksi akan diterima.
Sebaliknya, apabila salah satu isi pesan, baik kode pesan maupun
PIN tidak sesuai maka permintaan transaksi akan ditolak (Vyctoria,
2016: 101-102).

Para pengguna yang memanfaatkan mobile banking untuk
melakukan transaksi perbankan seperti cek saldo, transfer antar
rekening, mutasi transaksi terakhir, transfer, pembayaran tagihan,
isi ulang pulsa, dan lain-lain akan memperoleh banyak keuntungan.
Keuntungan tersebut terutama apabila dilihat dari banyaknya waktu
dan tenaga yang dapat dihemat karena mobile banking jelas dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja.

Menurut Wulandari (2017) mobile banking secara umum
saat ini dapat digolongkan menjadi 3 golongan :

1. Informational (bersifat memberi informasi)

Di dalam sistem ini, hanya memuat informasi mengenai
produk- produk dan layanan-layanan yang dimiliki oleh suatu bank.
Risiko dari sistem ini tergolong cukup rendah, karena sistem ini
sama sekali tidak terhubung dengan server utama dan jaringan yang
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ada di bank, tetapi hanya terhubung dengan server hosting situs.
Resiko yang mungkin terjadi ialah pengubahan isi dari situs di
internet (atau sering dikenal dengan istilah deface). Hal ini tidak
membahayakan keseluruhan sistem dari bank tersebut.

2. Communicative (bersifat komunikatif)

Tipe yang kedua ini lebih bersifat interaktif dibandingkan
dengan tipe yang pertama. Pada tipe sistem ini, dimungkinkan
terjadinya interaksi antara konsumen (nasabah) dengan sistem yang
ada di bank. Interaksi itu dapat berupa informasi saldo, laporan
transaksi, pengubahan data pribadi nasabah, maupun formulir-
formulir keanggotaan layanan dari bank yang bersangkutan. Dilihat
dari cara kerjanya, resiko dari sistem ini jelas lebih besar
dibandingkan dengan yang pertama. Hal ini dikarenakan adanya
hubungan antara nasabah dengan beberapa server di jaringan di
bank.

3. Transactional (dapat melakukan transaksi)

Tipe yang terakhir merupakan tipe yang paling lengkap
dibandingkan dengan tipe-tipe yang lain, dan pada umumnya juga
memuat sistem pada dua tipe sebelumnya. Pada sistem di tipe yang
ketiga ini, nasabah dimungkinkan untuk melakukan transaksi
secara langsung. Karena sistem ini memiliki jalur langsung ke
server utama dan jaringan yang ada di bank, maka resiko yang
dimiliki sistem ini juga cukup besar, paling besar dibandingkan
dengan dua tipe sebelumnya. Oleh sebab itu, kontrol yang ketat
diperlukan di dalam sistem ini. Transaksi yang dapat dilakukan di

25



sistem ini dapat meliputi akses langsung ke account di bank, seperti
informasi saldo ataupun transaksi terakhir, pembayaran tagihan,

transfer dana, isi ulang pulsa, dan lain- lain.

2.6.  Penelitian Terkait

Penelitian terkait ini bertujuan untuk memperkuat hasil dari
penelitian yang sedang dilakukan, selain itu juga bertujuan untuk
membandingkan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya.
Beberapa penelitian sebelumnya memiliki variabel dan hasil yang
berbeda. Berikut

dilakukan peneliti :

ringkasan hasil penelitian terdahulu yang

Tabel 2.1
Penelitian Terkait
Metode dan
No BTk, Judul_d_an Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian N
Penelitian

1 Hadi dan Novi dengan Kuantitatif. Penelitian ini
judul “Faktor-Faktor variabel penelitian menyatakan bahwa
Yang Mempengaruhi x1=kemudahan, persepsi keamanan,
Penggunaan Layanan x2= manfaat, x3= resiko, dan
Mobile Banking” resiko, x4= kemampuan akses
(2015) kemampuan akses, | berpengaruh signifikan

x5 = keamanan sedangkan kemudahan
dan manfaat tidak
Dalam Jurnal Optimum : berpengaruh signifikan
Jurnal Ekonomi Dan terhadap penggunaan
Pembangunan 5(1) layanan mobile
banking

2 | Reza dan Sri dengan Kuantitatif. Penelitian ini
judul “Persepsi variabel penelitian menyatakan bahwa
Kemudahan Kredibilitas | terdiri dari x1 = persepsi kemudahan
dan Harga Terhadap kemudahan, x2 = penggunaan, persepsi
Niat Nasabah kredibilitas, x3 = kredibilitas, dan
Menggunakan Layanan harga, dan y = niat | persepsi harga
Mobile Banking (Studi menggunakan m- berpengaruh secara
Kasus Pada Bank banking parsial dan simultan
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Tabel 2.1 Lanjutan

Nama, Judul dan Meto<_je dan . -
No ' L Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian -
Penelitian
Mandiri Surabaya).” terhadap niat nasabah
(2017) menggunakan mobile
banking Bank Syariah
Dalam Jurnal Ekonomi Mandiri.
Syariah Teori dan
Terapan, 4(6)

3 | Cynthia dengan judul Kuantitatif, Hasil pengujian
“Minat Individu variabel penelitian menunjukkan bahwa
Terhadap Penggunaan terdiri dari x1 = persepsi kegunaan,
Mobile Banking: kegunaan, x2 = persepsi kredibilitas,
Pendekatan Technology | kemudahan, x3 = kepercayaan, kualitas
Acceptance Model kredibilitas, x4 = sistem dan pengaruh
(TAM). (2017) kepercayaan, x5= | sosial berpengaruh

kualitas sistem, x6 positif terhadap minat
= pengaruh sosial dalam penggunaan
dany = minat mobile banking,
menggunakan m- sedangkan kemudahan
banking penggunaan tidak
Dalam Jurnal lImiah berpengaruh positif
Mahasiswa FEB — UB terhadap minat dalam
5(2). penggunaan mobile
banking.
4 | Fernanda dan Embun Kuantitatif, Penelitian ini

dengan judul “Analisis
Pengaruh Keamanan,
Kemudahan
Penggunaan,
Kepercayaan Nasabah
Dan Kebermanfaatan
Terhadap Minat
Menggunakan E-
Banking Pada PT Bank
Bni Syariah Kcp
Magelang.”

(2018)

Dalam Jurnal Sains dan
Perbankan Syariah, 8(2)

variabel penelitian
terdiri dari x1 =
keamanan, x2 =
kemudahan, x3 =
kepercayaan, x4 =
manfaat dany =
minat
menggunakan m-
banking

menyatakan bahwa
persepsi keamanan,
kemudahan,
kepercayan, manfaat
berpengaruh secara
parsial dan simultan
terhadap niat nasabah
menggunakan e
banking Bank Syariah
Mandiri.
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Tabel 2.1 Lanjutan

Nama, Judul dan Metode dan
No ' Iy Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian o
Penelitian
5 | Pratama dan Suputra Kuantitatif. hasil analisis
dengan judul “Pengaruh | variabel penelitian | ditemukan bahwa
Persepsi Manfaat, terdiri dari x1 = perSEpS! manfaat,
Persepsi Kemudahan manfaat, x2 = persepsi kemudahan
kemudahan, x3 = penggunaan, dan
Penggunaan, dan tingkat tingkat kepercayaan
Tingkat -Kepercayaan kepercayaan, dany | berpengaruh positif
Pada Minat = niat dan signifikan pada
Menggunakan Uang menggunakan uang minat mahasiswa
Elektronik” elektronik reguler sore angkatan
(2019) 2015 Fal_<u|tas o
Ekonomi dan Bisnis
Universitas Udayana
Dalam E-Jurnal untuk menggunakan
Akuntansi Univesitas uang elektronik
Udayana 27(2)
6 | Margareth dan Gunawan | Kuantitatif Penelitian

dengan judul “dnalisis
Pengaruh Persepsi
Manfaat, Persepsi
Kemudahan, Dan
Keamanan Terhadap
Minat Nasabah
Menggunakan Mobile
Banking (Studi Kasus
pada PT BRI Kantor
Cabang Semarang
Pandanaran)”’ (2020)

Dalam Jurnal Keunis
Majalah IImiah 8(1)

variabel penelitian
terdiri dari x1 =
manfaat, x2 =
kemudahan, x3 =
keamanan, dany =
minat
menggunakan
mobile banking

menunjukkan bahwa
persepsi manfaat,
kemudahan dan
keamanan berpengaruh
signifikan terhadap
minat nasabah
menggunakan mobile
banking.

Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan

penelitian-penelitian

terdahulu  terdapat

beberapa perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini. Adapun

kesamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama mengenai minat
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menggunakan mobile banking sebagai variabel dependen.
Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian
ini yaitu mengenai variabel independen dan studi kasusnya.

Hadi dan Novi (2015) perbedaannya terdapat pada variabel
dan studi kasus dimana variabel yang digunakan adalah persepsi
kemudahan pengguna, persepsi manfaat, persepsi keamanan,
persepsi resiko dan persepsi kemampuan akses yang berfokus pada
seluruh penggunan mobile banking Sedangkan dalam penelitian ini
berfokus pada variable manfaat, kemudahan dan kredibilitas pada
masyarakat Kecamatan Babussalam yang menggunakan mobile
banking Bank Syariah Indonesia.

Reza dan Sri (2017) perbedaannya terdapat pada variabel
dan studi kasus dimana variabel yang digunakan adalah Persepsi
Kemudahan pengguna, Persepsi kredibilitas dan persepsi harga
yang berstudi kasus pada pengguna layanan mobile banking Bank
Syariah Mandiri Surabaya. Sedangkan dalam penelitian ini
berfokus pada variabel manfaat, kemudahan dan kredibilitas pada
masyarakat Kecamatan Babussalam yang menggunakan mobile
banking Bank Syariah Indonesia.

Cynthia (2017) perbedaannya terdapat pada variabel dan
studi kasus dimana variabel yang digunakan adalah Kegunaan,
Kredibilitas, Kepercayaan, Kualitas Sistem, dan Pengaruh Sosial.
Sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada variael manfaat,

kemudahan dan kredibilitas pada masyarakat Kecamatan
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Babussalam yang menggunakan mobile banking Bank Syariah
Indonesia.

Fernanda dan Embun (2018) perbedaannya terdapat pada
variabel dan studi kasus dimana variabel yang digunakan adalah
Keamanan, Kemudahan, Kepercayaan dan Kebermanfaatan pada
pengguna layanan E-Banking BNI Syariah KCP Magelang.
Sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada variabel manfaat,
kemudahan  dan kredibilitas pada masyarakat Kecamatan
Babussalam yang menggunakan mobile banking Bank Syariah
Indonesia.

Pratama dan Suputra (2019) perbedaannya terdapat pada
variabel dan studi kasus dimana variabel yang digunakan adalah
Manfaat, Kemudahan Penggunaan, dan Tingkat Kepercayaan yang
berstudi kasus pada mahasiswa FEBI angkatan 2015. Sedangkan
dalam penelitian ini berfokus pada variable manfaat, kemudahan
dan kredibilitas pada masyarakat Kecamatan Babussalam yang
menggunakan mobile banking Bank Syariah Indonesia.

Margareth dan Gunawan (2020) perbedaannya terdapat
pada variabel dan studi kasus dimana variabel yang digunakan
adalah pengaruh manfaat, pengaruh kemudahan, dan keamanan
yang berstudi kasus pada pengguna layanan mobile banking PT
Bank Rakyat Indonesia Cabang Semarang Pandanaran. Sedangkan
dalam penelitian ini berfokus pada variable manfaat, kemudahan
dan kredibilitas pada masyarakat Kecamatan Babussalam yang
menggunakan mobile banking Bank Syariah Indonesia.

30



2.7.  Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2018:60) kerangka berfikir yang baik
yaitu kerangka berfikir yang dapat menjelaskan hubungan antar
variabel yang akan diteliti. Jadi, hubungan antar variabel harus
dijelaskan dalam melakukan penelitian dan perlu dikemukakan
apabila dalam penelitian tersebut terdapat dua variabel atau lebih.
Untuk mengetahui masalah apa yang akan dibahas, maka perlu
adanya kerangka pemikiran yang merupakan landasan dalam
meneliti suatu masalah yang bertujuan untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu penelitian.

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang
telah dipaparkan sebelumnya menjelaskan mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi minat menggunakan mobile banking, factor
faktornya yaitu variabel independen (x1: kemudahan, x2 : manfaat
dan x3 : kredibilitas) dengan variabel dependen minat
mengggunakan, maka kerangka berfikir penelitian ini dapat di lihat
sebagai berikut:

Gambar 2.1
Skema Kerangka Berpikir

Kemudahan (X1)

Minat Menggunakan
Mobile Banking

Kemanfaatan (X2)

Kredibilitas (X3)

A

Sumber : Peneliti (2021)
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Skema yang disajikan diatas dapat dijelaskan bahwa, pada
variabel x yaitu faktor kemanfaatan, kemudahan dan kredibilitas
berpengaruh terhadap variabel y yaitu minat nasabah dalam

Menggunakan mobile banking.

2.8. Pengembangan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data (Sugiyono, 2018:63). Adapun yang menjadi hipotesis pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

2.8.1. Pengaruh Faktor Kemudahan Terhadap Minat

Menggunakan

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Margareth
(2020) dan Pratama (2020) Menjelaskan bahwa faktor kemudahan
berpengaruh terhadap minat menggunakan Mobile Banking. Yang
mana para responden cenderung akan menggunakan suatu
teknologi yaitu mobile banking jika dirasa dapat mempermudah
mereka dalam bertransaksi. Berdasarkan hal tersebut, maka
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
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Hai:  Kemudahan berpengaruh terhadap minat masyarakat
Kecamatan Babussalam menggunakan Mobile

Banking Bank Syariah Indonesia.

2.8.2. Pengaruh  Faktor Manfaat Terhadap  Minat
Menggunakan
Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan (2020)
mengemukakan bahwa faktor manfaat berpengaruh signifikan
terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking. Hal
tersebut juga disampaikan olen Embun (2018) dalam penelitiannya
bahwa secara parsial manfaat mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking di PT Bank
BNI Syariah Kcp Magelang. Berdasarkan hal tersebut, maka
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
Ha2: Manfaat berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat Kecamatan Babussalam menggunakan

Mobile Banking Bank Syariah Indonesia.

2.8.3. Pengaruh Faktor Kredibilitas Terhadap Minat
Menggunakan
Penelitian yang dilakukan oleh Reza (2017) menjelaskan
bahwa faktor kredibilitas berpengaruh terhadap minat nasabah
menggunakan layanan mobile banking. Hal tersebut juga
disampaikan oleh Cynthia (2015) dalam penelitiannya bahwa
variable kredibilitas mempunyai pengaruh positif yang terhadap
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minat prilaku menggunakan mobile banking. Berdasarkan hal

tersebut, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
Haz:  Kredibilitas berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat Kecamatan Babussalam menggunakan

Mobile Banking Bank Syariah Indonesia.

2.8.4. Pengaruh  Faktor @ Kemudahan, Manfaat dan
Kredibilitas Terhadap Minat Menggunakan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh
beberapa penelitian diatas, mengenai pengaruh faktor kemudahan,
manfaat, dan kredibilitas. Berdasarkan hal tersebut, maka

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

Has: Kemudahan, Kemanfaatan dan Kredibilitas secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat Kecamatan Babussalam menggunakan

Mobile  Banking Bank Syariah  Indonesia
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode
kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data
berupa angka atau pertanyaan-pertanyaan yang dinilai dan
dianalisis dengan analisis statistik. (Sugiyono, 2018:8). Jenis
penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif yaitu penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan
antara dua variabel atau lebih jadi terdapat variabel independen
(variabel yang mempengaruh) dan variabel dependen (variabel
yang dipengaruhi) (Sugiyono, 2018:11).

Penggunaan metode penelitian ini untuk memudahkan
peneliti terkait dengan pengumpulan data, dimana data yang
digunakan berupa sampel dari jumlah populasi yang terlalu banyak
sehingga dapat mempermudah peneliti dari segi waktu dan biaya
dan akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang
diteliti, data yang diperolen dan diteliti berupa angka-angka.
sehingga data tersebut ~memungkinkan untuk dianalisis

menggunakan pendekatan statistik atau kuantitatif.
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3.2.  Sumber dan Jenis Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumber datanya. Dengan kata lain data yang
berbentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-
gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat
dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang
berkenaan dengan variabel yang diteliti (Sandu, 2015:28). Data
primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari jawaban para
responden dengan berbagai pertanyaan yang telah diajukan melalui

angket atau kuesioner kepada para responden.

3.3.  Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari
obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Yang dimaksud dengan populasi di sini ialah tidak
hanya terpaku pada makhluk hidup, akan tetapi juga semua obyek
penelitian yang dapat diteliti. Populasi tak hanya meliputi jumlah
obyek yang diteliti, akan tetapi meliputi semua karakteristik serta
sifat yang dimiliki obyek tersebut (Sandu, 2015:64). Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi yaitu masyarakat Kecamatan
Babussalam yang berjumlah 29.996 jiwa (BPS Aceh Tenggara,
2022).
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3.4.  Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu
sampel yang  diambil dari populasi harus betul-betul
representative/mewakili sehingga didapatkan informasi yang benar
(Sugiyono, 2018:81).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan
pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan
tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat
menentukan jumlah sampel yang akan diteliti (Sugiyono, 2018).

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel yaitu masyarakat
Kecamatan Babussalam yang memenuhi Kriteria tertentu. Adapun
kriteria yang dijadikan sampel penelitian yaitu :

1. Masyarakat yang bertempat tinggal di Kecamatan

Babussalam

2. Masyarakat Kecamatan Babussalam yang menggunakan

mobile banking Bank Syariah Indonesia

Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 29.996 jiwa
masyarakat. Untuk mendapatkan jumlah sampel yang mewakili
populasi maka peneliti menggunakan rumus slovin (Priyono,
2008:120).
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N
n=-—s
1+Ne?2

3.1)
Keterangan :
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat ditolelir yaitu
10% (0,1).
Sehingga:

n— 29.996 | 29.996
1+29.996. (0,1)2 = 1+29.676.(0,01)

. 29.996
T 1+429.996.(0,01)
29.996
= =99,66
300.96
n = 99,66

Berdasarkan rumus tersebut dengan tingkat kesalahan 10%.
Maka diperoleh sampel sebanyak 99,66 dibulatkan menjadi 100
sampel. Jadi pada penelitian ini diberikan beberapa pernyataan
yang disusun kepada 100 responden yang diambil untuk mewakili
populasi masyarakat Kecamatan Babussalam.

3.5.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket
atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan secara tertulis untuk dijawab secara tertulis

pula oleh responden (Hardani, 2020). Jenis angket atau kuesioner
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yang digunakan oleh peneliti adalah angket tertutup dimana peneliti
telah menyediakan beberapa pernyataan yang terkait dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi minat dalam menggunakan mobile
banking yang kemudian dijawab oleh responden dengan memilih
secara langsung jawaban yang tertera. Alasan dari penggunaan
angket tertutup ini yaitu selain data yang diperoleh mudah diolah
dengan diberi skor dan juga mempermudah responden dalam

menjawab serta tidak memakan waktu yang lama dalam penelitian.

3.6.  Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan skala yang digunakan oleh
peneliti sebagai alat ukur, sehingga alat ukur yang digunakan akan
menghasilkan data kuantitatif. Skala pengukuran yang digunakan
adalah skala interval yaitu skala yang menunjukan jarak antara satu
data dengan data yang lainnya mempunyai bobot yang sama dan
jarak antar tingkatan interval mempunyai rentangan yang konstan
dan tidak mempunyai titik nol mutlak (Sandu, 2015). Pengumpulan
data pada penelitianini--menggunakan angket atau kuesioner
dengan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian,
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti,
yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian (Sugiyono,

2018:93). Jawaban setiap item instrument menggunakan skala
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likert yang mempunyai tingkatan dari sangat setuju hingga sangat

tidak setuju.
Tabel 3.1
Skala Likert
Pilihan Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono, (2018).
Dalam skala likert ini responden akan diminta untuk

menjawab pertanyaan maupun pernyataan yang telah disediakan
oleh peneliti dengan skala 1 sampai 5 untuk memudahkan
responden dalam menjawab pertanyaan atau pernyataan.
3.7.  Operasional Variabel

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek
pengamatan penelitian, sering juga disebut sebagai faktor yang
berperan dalam penelitian atau gejala yang akan diteliti (Sandu,
2015:59). Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:39). Dalam
penelitian ini menggunakan tiga variabel independen atau variabel
bebas (X) yaitu kemudahan, manfaat dan kredibilitas dengan satu

variabel terikat atau dependen (Y) yaitu minat menggunakan.
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Adapun operasional variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

produk/layanan tersebut

2. Kerahasiaan

Tabel 3.2
Operasional Variabel
No Variabel Definisi Indikator Skala
Ukur
1  |Kemudahan Menurut Davis kemudahan | Menurut Davis Interval
(X1) penggunaan merupakan dalam Ahmad dan
tingkatan dimana Pambudi
seseorang percaya bahwa (2014:4).
teknologi mudah untuk 1. Mudah
dipahami (Pratama dan dipelajari
Saputra, 2019). 2. Mudah
dioperasikan
3. Tidak butuh
banyak usaha
4. Flesksibel
2 [Kemanfaatan | Manfaat yaitu suatau Menurut Andrean
(X2) ukuran yang diberikan dan Dirgantara
apakah dengan (2017:4).
menggun_akan suatu 1. Mempermuda
teknologi dapat .
mendatakan manfaat bagi h transaksi
yang menggunakan 2. Mempercepat
Teknologi tersebut transaksi
(Rithmaya, 2016). 3. Memberikan
keuntungan
tambahan
saat
menyelesaika
n transaksi.
3 Kredibilitas | Menurut Corner (2016 : 5) | Menurut Yun Interval
(X3) bahwa persepsi kredibilitas | (2016:112).
di artikan sebagai sejauh 1. Transaksi
mana seseorang percaya terjamin
bahwa menggunakan keamanannya
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Skala

ketertarikan terhadap objek
tersebut.

No Variabel Definisi Indikator
Ukur
akan bebas dari semua Data
masalah keamanan dan
juga ancaman privasi dari
individu tersebut.
4 Minat Menurut Chou dalam Suci | Menurut Rukma, | Interval
menggunaka | (2017) minat adalah suatu | (2021:33).
n (Y) gejala pada psikologis 1. Minat
yang menunjukkan adanya transaksional
pemusatan perhatian pada | 2. Minat
suatu objek yang refrensial
disebabkan oleh adanya 3. Minat
perasaan senang atau eksploratif

Sumber : Data diolah (2022)

3.8.

Uji Instrumen

Sebelum data diolah, kuesioner yang merupakan instrumen

pengumpulan data dalam penelitian ini diuji terlebih dahulu.

Tujuan pengujian ini adalah untuk meyakinkan bahwa kuesioner

yang disusun telah sesuai dan dapat menggambarkan keadaan yang

sebenarnya. Dalam melakukan pengujian kuesioner ini digunakan

dua alat uji yaitu uji validitas dan uji reliabilitas sebagai berikut :

3.8.1.

Uji Validitas

Validatas menunjukan sejauh mana instrumen itu benar

benar mengukur apa yang hendak diukur (Muri, 2014:234). Uji
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validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya
kuesioner penelitian, instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data tersebut valid (Ghozali, 2018).
Alat ukur yang digunakan dalam pengujian validitas adalah daftar
pertanyaan yang telah diisi oleh responden dan diuji hasilnya guna
menunjukkan valid tidaknya suatu data. Menurut Sugiyono (2018)
adapun kriteria penelitian dalam uji validitas yaitu :

a) Jika r hitung > dari r tabel maka pertanyaan atau

peryataan tersebut valid.
b) Jika r hitung < dari r tabel maka pertanyaan atau

pernyataan tersebut tidak valid.

3.8.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berhubungan dengan akurasi instrumen
dalam mengukur, kecermatan hasil ukur dan seberapa akurat
seandainya dilakukan pengukuran ulang (Sandu, 2015:91). Suatu
kuisioner dikatakan reliabel apabila jawaban responden atas
pertanyaan itu konsisten dari waktu ke waktu. Suatu variabel
dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari
0,60 (Gozhali, 2016).

3.9.  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dlakukan guna untuk mengetahui
kelayakan dari suatu model regresi. Sebelum melakukannya
dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Dalam penelitian ini,

uji asumsi klasik yang di gunakan sebagai berikut:
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3.9.1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk
menguji apakah pada suatu model regresi, suatu variabel
independen dan variabel dependen ataupun keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak normal. Apabila suatu variabel tidak
berdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik akan mengalami
penurunan. Pada uji normalitas data dapat dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan
apabila nilai signifikansi diatas 5% atau 0,05 maka data memiliki
distribusi normal. Sedangkan jika hasil uji Kolmogorov Smirnov
menghasilkan nilai signifikan dibawah 5% atau 0,05 maka data

tidak memiliki distribusi normal.

3.9.2. Uji Multikolinieritas

Menurut - Ghozali (2016: 103) Uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas di antara variabel
independen dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation
Factors). Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai toleransi > 0,10 atau VIF < 10, maka tidak

terjadi multikolinearitas.
b) Jika nilai toleransi < 0,10 atau VIF > 10, maka terjadi

multikolinearitas.
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3.9.3. Uji Heteroskedasitas

Menurut Ghozali (2016: 134) Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika variansi dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan
metode scatterplot melalui aplikasi SPSS. Dasar penilainnya adalah
sebagai berikut:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik titik yang membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar,
kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar
diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y maka tidak

akan terjadi heteroskedastisitas.

3.10. Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear
berganda yang bertujuan untuk mengetahui dan mengukur
pengaruh variabel independen yaitu kemudahan, kemanfaatan, dan
kredibilitas terhadap variabel dependen yaitu minat menggunakan
mobile banking. Menurut Sugiyono (2014: 275) persamaan regresi

linier berganda dirumuskan sebagai berikut:
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Y =a+ biX1 + baXo +h3Xs (3.2)

Keterangan :

Y = Minat Menggunaka Mobile Banking
a = Konstanta

bibobs = Koefesien Regresi

X1 = Kemudahan

X2 = Kemanfaatan

X3 = Kredibilitas

e = error

3.11. Uji Hipotesis

Sugiyono (2016:96) menyatakan bahwa hipotesis adalah
Jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, rumusan
masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Dalam
penelitian ini menggunakanUji T (parsial), uji F (simultan) dan uji
koefisiensi determinasi (R?).

3.11.1. Uji T (Parsial)

Menurut Ghozali (2016) Uji t dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap
variabel dependen. Kriteria dalam menguji hipotesis ini dalam
pengambilan keputusan yaitu :

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 atau Thitung < Ttabet maka Ho

diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada pengaruh
antara variabel independen terhadap variaben dependen.
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b) Jika nilai signifikansi < 0,05 atau Thitung > Ttavel maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah

sebagai berikut:

Ho1

Haz

H02

Haz

Ho3

Has

:kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat masyarakat
Kecamatan Babussalam menggunakan mobile banking
Bank Syariah Indonesia.

:kemudahan berpengaruh terhadap minat masyarakat
Kecamatan Babussalam menggunakan mobile banking
Bank Syariah Indonesia.

:kemanfaatan tidak berpengaruh terhadap minat masyarakat
Kecamatan Babussalam menggunakan mobile banking
Bank Syariah Indonesia.

:kemanfaatan berpengaruh terhadap minat masyarakat
Kecamatan Babussalam - menggunakan mobile banking
Bank Syariah Indonesia.

:kredibilitas tidak berpengaruh terhadap minat masyarakat
Kecamatan Babussalam menggunakan mobile banking
Bank Syariah Indonesia

‘kredibilitas berpengaruh terhadap minat masyarakat
Kecamatan Babussalam menggunakan mobile banking

Bank Syariah Indonesia
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3.11.2. Uji F (Simultan)

Menurut Ghozali (2016) Uji F bertujuan untuk mencari
apakah variabel independen secara bersama — sama (stimultan)
mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan untuk melihat
pengaruh dari seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel terikat. Tingakatan yang digunakan adalah sebesar 0.5 atau
5%, jika nilai signifikan < 0.05 atau Fhitwng>Faner Maka dapat
diartikan -~ bahwa variabel independent  secara simultan
mempengaruhi variabel dependen ataupun sebaliknya. Adapun
ketentun dari uji F yaitu sebagai berikut :

a) Jika nilai signifikan F < 0,05 atau Fhitung>Fabel maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya semua variabel
independent/bebas memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen/terikat.

b) Jika nilai signifikan F > 0,05 atau Fhitung < Frabel Maka Ho
diterima dan H. ditolak. Artinya semua variabel
independent/bebas tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen/terikat.

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah

sebagai berikut:
Hos  :kemudahan, manfaat dan kredibilitas tidak berpengaruh
secara simultan terhadap minat masyarakat Kecamatan

Babussalam menggunakan mobile banking Bank Syariah

Indonesia.
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Has  :kemudahan, manfaat dan kredibilitas berpengaruh secara
simultan  terhadap minat masyarakat = Kecamatan
Babussalam menggunakan mobile banking Bank Syariah

Indonesia.

3.11.3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian - koefisien  determinasi  dilakukan  untuk
mengetahui dengan maksud mengukur kemampuan model dalam
menerangkan seberapa pengaruh variabel independen secara
bersama—sama (stimultan) mempengaruhi variabel dependen yang
dapat diindikasikan oleh nilai adjusted R — squared. Nilai koefisien
determinasi yang kecil memiliki arti bahwa kemampuan variabel —
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat
terbatas, Sebaliknya jika nilai mendekati 1 (satu) dan menjauhi 0
(nol) memiliki arti bahwa variabel-variabel independen memiliki
kemampuan memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2016).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Kecamatan Babussalam

Kecamatan Babussalam adalah sebuah kecamatan yang
terletak di daerah Kabupaten Aceh Tenggara, serta merupakan ibu
kota dari Kabupaten Aceh Tenggara tersebut, yang tepatnya di
Kota Kutacane Aceh Tenggara. Kecamatan ini-memiliki luas 948
ha, dengan jumlah 27 desa. Kecamatan Babussalam Juga tergolong
sebagai wilayah dataran tinggi, dengan memiliki ketinggian rata-
rata 175 MDPL.

Kecamatan Babussalam merupakan letak dari ibu kota
Kabupaten Aceh Tenggara, sehingga kecamatan ini merupakan
pusat dari pemerintahan dan seluruh kegiatan administrasi dari
kabupaten tersebut. Tidak hanya sebagai pusat pemerintahan dan
administrasi, kecamatan ini juga merupakan sebagai pusat ekonomi
Kabupaten Aceh Tenggara, yakni dengan ditandainya perputaran
ekonomi atas aktivitas masyarakat, baik yang berkerja di wilayah
kepemerintahan, swasta, sektor pertanian, pasar, dan lain

sebagainya.
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4.2. Gambaran Umum PT Bank Syariah Indonesia

PT. Bank Syariah Indonesia Thk. merupakan penggabungan
dari Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan BRI Syariah menjadi
satu entitas yang didirikan pada 1 Februari 2021, bertepatan dengan
19 Jumadil Akhir 1442 H serta diresmikan langsung oleh Presiden
Indonesia yaitu Bapak Ir. Joko Widodo. Penggabungan tiga bank
milik negara memberikan operasi yang lebih komprehensif, jejak
geografis yang lebih luas, dan peningkatan sumber daya modal.
Bank syariah Indonesia didorong untuk bersaing di skala dunia.

Peleburan tiga bank syariah dengan harapan dapat
menciptakan bank syariah yang menjadi sumber kebanggaan
masyarakat, sumber energi baru bagi pertumbuhan ekonomi
nasional, dan berkontribusi pada kesejahteraan sosial secara umum.
Bank Syariah Indonesia adalah wajah baru yang bersifat universal

dan mendunia dari perbankan syariah Indonesia.

4.3.  Visi dan Misi PT. Bank Syariah Indonesia
Visi dari Bank Syariah Indonesia yaitu Menciptakan bank
syariah yang masuk ke dalam 10 besar menurut kapitalisasi pasar
secara global dalam waktu 5 tahun ke depan.
Misi dari Bank Syariah Indonesia adalah :
1. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia
(Melayani lebih dari 20 juta nasabah dan menjadi top 5
bank berdasarkan aset 500 T dan nilai buku 50 T di
tahun 2025).
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2. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi
para pemegang saham (top 5 bank yang paling
profitable di Indonesia (ROE 18%) dan valuasi kuat (PB
>2)).

3. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan talenta
terbaik Indonesia (perusahaan dengan nilai yang kuat
dan -memberdayakan masyarakat serta berkomitmen
pada pengembangan karyawan dengan budaya berbasis

Kinerja.

4.4. Produk dan Layanan PT. Bank Syariah Indonesia

Bank Syariah Indonesia mengeluarkan beberapa produk dan
layanan yang dapat dimanfaatkan oleh nasabah Bank Syariah
Indonesia. Dimana produk dan layanan yang dikeluarkan yaitu

layanan digital banking, individu, kartu, dan lainnya.

4.4.1. Individu
Individu merupakan layanan dari Bank Syariah Indonesia
untuk membantu kebutuhan financial planning. Adapun layanan

dari program individu adalah:
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Gambar 4.1
Layanan Individu BSI

Bisnis
Transaksi Haji dan
Umroh
Tabungan Individu Pen;l?]laya
Y/
Prioritas Emas
- 'f\_r % #

Investasi

Sumber : Data diolah (2022)

4.4.2. Digital Banking

Digital Banking Digital banking merupakan layanan dari
Bank Syariah Indonesia untuk memudahkan transaksi nasabah
kapanpun dan dimanapun. Jenis dari digital banking Bank Syariah
Indonesia sendiri antara lain:

Tabel 4.1
Digital Banking BSI
No Jenis

BSI Aisyah
BSI API Platform
BSI ATM CRM
BSI Card

BSI Cardless Withdrawal
BSI Merchant Business

o Ol A WDN B
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No Jenis

7 BSI Mobile

8 BSI Net

9 BSI Payment Point
10 BSI QRIS

11 BSI Smart Agent
12 Buka Rekening Online
13 Jadiberkah.id
14 Solusi Emas
Sumber : Data diolah (2022)

4.4.3. Kartu
Kartu merupakan fasilitas dari Bank Syariah Indonesia
untuk melengkapi layanan kepada nasabah. Adapun fasilitas kartu

dari Bank Syariah Indonesia antara lain:

Gambar 4.2
Fasilitas Kartu BSI

BSI DEbit

Kartu
Haji BSI BS(I)_II'._);bn
Visa
Kartu \ / i
Debit BSI BS\I/E:blt
< .-""'* Fasilitas

Kartu

BSI
o BSI Hasanah
Debit Card
Sabi ar
Classic

BSI
Hasanah
Card
Platinum

BSI
Hasanah
Card Gold

Sumber : Data diolah (2022)
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4.5.  Deskripsi Data Responden

Dalam Penelitian ini yang menjadi Responden yaitu
Masyarakat Kecamatan Babussalam. Oleh karena itu untuk
mendapatkan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan
angket/kuesioner untuk mengetahui data dari responden yang
kemudian diolah menggunakan data statistik. Data responden yang
digunakaan dalam penelitian ini ialah jenis kelamin, umur dan
pekerjaan. Berdasarkan jawaban kuesioner yang telah diterima
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2
Karekteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah
1 Pria 47
2 Wanita 53

Sumber : Data Primer diolah (2022)

Dari tabel 4.2. disimpulkan bahwa sebagian besar responden
yang mengisi Kkuesioner didominasi oleh responden wanita

sebanyak 53 responden dan pria 47 responden.

Tabel 4.3
Karekteristik Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah
1 18 — 24 Tahun 47
2 25 — 35 Tahun 28
3 36 — 45 Tahun 14
4 >45 Tahun 11

Sumber : Data Primer diolah (2022)
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Dari tabel 4.3. disimpulkan bahwa sebagian besar responden
yang mengisi kuesioner didominasi oleh responden dengan umur
18 — 24 Tahun sebanyak 47 responden, responden dengan umur 25
— 35 Tahun sebanyak 28 responden, umur 36 — 45 Tahun Sebanyak
14 Responden dan responden dengan umur >45 Tahun sebanyak 11

responden.
Tabel 4.4

Karekteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
No Pekerjaan Jumlah
1 Pelajar/Mahasiswa/i 37
2 PNS/POLRI/TNI 24
3 Wiraswasta 15
4 Buruh/Petani 7
5 Lainnya 17

Sumber : Data Primer diolah (2022)

Dari tabel 4.4. disimpulkan bahwa sebagian besar responden
yang mengisi kuesioner didominasi oleh responden berdasarkan
pekerjaan ialah pelajar/mahasiswa sebanyak 37 responden,
PNS/POLRI/TNI sebanyak 24 responden, wiraswasta sebanyak 15
responden, buruh/petani sebanyak 7 responden dan responden

dengan perkerjaan lainnya sebanyak 17 responden.

4.6. Uji Instrumen
Pengujian instrument ini menggunakan dua alat uji yaitu
validitas dan realibilitas. Adapun hasil dari uji validitas dan

realibilitas dalam penelitian ini sebagai berikut :
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4.6.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui setiap butir
pernyataan atau pertanyaan apakah ada yang harus dibuang atau
diganti karena dianggap tidak relevan/valid. Uji validitas dalam
penelitian ini dengan melakukan penyebaran kuisioner yang di isi
oleh 100 responden. Kemudian diolah menggunakan data statistik
yang menggunakan uji pearson correlation. Kuesioner dinyatakan
valid apabila nilai rmiwng > rtabet. Rumus mencari r tabel dengan taraf
signifikan 5% vyaitu, df(derajat kebebasan) = n-2 = 100 — 2 = 98.
Berdasarkan distribusi r tabel product moment, maka r tabel pada
penelitian ini yaitu 0,195. Hasil uji validias dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas
Variabel item | R - hitung R — tabel keterangan
X1.1 0.852 0.195 Valid
X1.2 0.881 0.195 Valid
X1.3 0.879 0.195 Valid
X1.4 0.909 0.195 Valid
X1.5 0.857 0.195 Valid
X2.1 0.785 0.195 Valid
X2.2 0.728 0.195 Valid
X2.3 0.872 0.195 Valid
X2.4 0.851 0.195 Valid
X2.5 0.831 0.195 Valid
X3.1 0.918 0.195 Valid
X3.2 0.901 0.195 Valid
X3.3 0.907 0.195 Valid
X3.4 0.923 0.195 Valid
Y.l 0.748 0.195 Valid
Y.2 0.885 0.195 Valid
Y.3 0.902 0.195 Valid
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Variabel item | R - hitung R — tabel keterangan

Y.4 0.881 0.195 Valid

Y.5 0.866 0.195 Valid

Sumber : Data Primer diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas nilai r hitung dari masing
masing item pernyataan dari variabel kemudahan (X1),
kemanfaatan (X2), kredibilitas (X3) dan minat menggunakan ()
memiliki nilai yang lebih besar dari nilai r tabel (0,195) sehingga
dari hasil uji ini menunjukan bahwa masing masing item

pernyataan dalam penelitian ini dinyatakan valid.

4.6.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini digunkan untuk mengetahui apakah setiap
pernyatan dalam hal ini kuisioner dapat digunakan lebih dari satu
kali oleh responden yang sama. kuisioner dikatakan reliabel apabila
memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Dari hasil uji
reliabilitas setiap variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach’
No Variabel gmach's keterangan
Alpha
1 Kemudahan (X1) 0.921 Reliabel
2 Kemanfaatan (X2) 0.872 Reliabel
3 Kredibilitas (X3) 0.927 Reliabel
4 Minat Menggunakan (Y) 0.907 Reliabel

Sumber : Data Primer diolah (2022)
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa setiap
pertanyaan/pernyataan  dalam instrumen yang digunakan
dinyatakan reliabel. Hal ini dapat diketahui  dengan
membandingkan setiap nilai Cronbach’s Alpha, dan hasilnya
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha setiap komponen
pertanyaan/pernyataan lebih besar dari pada 0,60.

4.7.  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya gejala normalitas residual, multikolinieritas, dan
heteroskedastisitas pada model regresi. Regresi linier dapat disebut
baik jika memenuhi asumsi bahwa data berdistribusi normal, tidak
terjadi multikolinieritas, dan tidak terjaadi heteroskedastisitas.

4.7.1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat bahwa apakah
dalam model regresi variabel terikat (dependent) dan variabel bebas
(independent) memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik ialah memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal. Uji normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov
smirnov. Data dikatakan normal apabila nilai signifikan lebih besar
dari 0,05. Sebaliknya apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05

maka data dikatakan ditolak.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters?? | Mean .0000000
Std. Deviation 2.25720951
Most Extreme Absolute 124
Differences Positive 124
Negative -117
Test Statistic 124
Monte Carlo Sig. (2- | Sig. .082
tailed) 99% Confidence Lower .075
Interval Bound
Upper .089
Bound

Sumber: Data Primer diolah (2022)

Dari hasil tabel 4.7 dapat lihat bahwa hasil uji statistik
Kolmogorov Smirnov menunjukan nilai signifikan > 0,05 yaitu
0.082. Dari hal ini dapat kita simpulkan bahwa pada penelitian ini

memiliki data berdistribusi normal.

4.7.2. Uji Multikolinieritas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada gejala
korelasi antara variabel bebas (independen). Uji regresi yang baik
lalah seharusnya tidak terjadi multikolinieritas atau tidak terjadi
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korelasi antara variabel independen tersebut. Cara untuk
mengetahui ada atau tidaknya tejadi korelasi yaitu melihat nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dari hasil pengujian pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinieritas

. Colliniarity statistik

Variabel Tolerance VIE Keterangan

Kemudahan 0.431 2.321 Tidak terjadi
multikolinieritas

Kemanfaatan 0.417 2.401 JC K terjadi
multikolinieritas

Kredibilitas 0.680 1.470 Tidak terjadi
multikolinieritas

Sumber : Data primer diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan seluruh nilai tolerance
> 0,10 dan nilai VIF variabel independen < 10. maka dapat
disimpulkan tidak terjadi gejala multikolonieritas antar variabel
independen dalam model regresi dan dapat digunakan dalam

penelitian ini.

4.7.3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik

ialah homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.
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Gambar 4.3
Uji Heteroskedatisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Menggunakan (Y)

Regression Studentized Residual

Sumber

Regression Standardized Predicted Value

: Data Primer diolah (2022)

Dari gambar 4.3 dapat kita ketahui bahwa titik-titik atau

plot pada uji heteroskedastisitas ini menyebar secara merata baik

itu diatas maupun dibawah garis diagonalnya yaitu titik nol (0) dan

juga tidak membentuk suatu pola baik itu menyempit ataupun

mengembang mengikuti garis diagonalnya, oleh karena itu dapat

dikatakan pada uji ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

4.8.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis linier berganda ialah hubungan secara linier antara

dua atau lebih variabel independen (X) dengan variabel dependen
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(Y). Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah ada

hubungan positif antara variabel independen dengan variabel

dependen. Berikut adalah hasil analisis regresi linear berganda :

Tabel 4.9
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients
Model B Std.Error
1 | (constant) 5.198 1.987
Kemudahan (X1) .004 117
Kemanfaatan (X2) .398 131
Kredibilitas (X3) 457 115
Sumber : Data Primer diolah (2022)

diambi

Dari hasil uji Regresi berganda pada tebel 4.9 diatas dapat
| kesimpulan bahwa :

Y = a+p1X1 +p2 X2 + B3 X3 +e
Y =5,198 + 0,004 X1 + 0,398 X2 + 0.457 X3 + €

1.

Nilai konstanta pada uji ini yaitu sebesar 5.198 yang artinya
apabila variabel kemudahan, kemanfaatan dan kredibilitas
memiliki nilai 0 maka minat menggunakan memiliki nilai
sebesar 5.198.

Pada variabel kemudahan (X1) memiliki pengaruh yang
positif terhadap variabel kepuasan nasabah (Y) yaitu dilihat
dari nilai koefesien sebesar 0,004. Hal ini berarti apabila
nilai X1 meningkat 1 satuan maka nilai variabel Y juga akan
naik sebesar 0,004 atau 0.4%
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3. Pada variabel kemanfaatan (X2) memiliki pengaruh yang
positif terhadap variabel kepuasan nasabah () yaitu dilihat
dari nilai koefesien sebesar 0,398. Hal ini berarti apabila
nilai X2 meningkat 1 satuan maka nilai variabel Y juga akan
naik sebesar 0,398 atau 39.8%

4. Pada variabel kredibilitas (X3) memiliki pengaruh yang
positif terhadap variabel kepuasan nasabah () yaitu dilihat
dari nilai koefesien sebesar 0,457. Hal ini berarti apabila
nilai X3 meningkat 1 satuan maka nilai variabel Y juga akan
naik sebesar 0,457 atau 45.7%.

4.9. Pengujian Hipotesis
Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji t (parsial),
uji f (simultan) dan uj koefisiensi determinasi (R?). Hasil pengujian

hipotesis dapat dilihat sebagai berikut :

491. UjiT

Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini secara
individual dalam menerangkan variabel dependen secara parsial.
Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan nilai, dimana jika
Thitung < Ttaber atau nilai uji signifikansi t > 0.05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak sebaliknya juga jika Thitung > Ttabel atau nilai uji
signifikansi t < 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Uji t dapat
dilihat sebagai berikut :
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Rumus Traer : (N —K) (4.1)
:100-4
1 96
Trabel : 1.985
N = jumlah sampel
K = jumlah variabel

Tabel 4.10
Hasil Uji T
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
1 | (Constant) 5.198 1.987 2.616| .010
Kemudahan (X1) .004 417 .037 .970
Kemanfaatan (X2) .398 1131 3.041| .003
Kredibilitas (X3) 457 115 3.995| .000

Sumber: Data Primer diolah (2022)

Berdasarkan pada tabel 4.10 diketahui besarnya pengaruh
masing-masing Vvatiabel independen secara parsial (indivindu)
terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh kemudahan terhadap minat menggunakan mobile
banking.

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa variabel kemudahan
dengan thiung < tranel Yaitu 0.037 < 1,985 dengan nilai signifikansi
0.970 > 0.05 tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan
mobile banking. Maka dalam pengujian hipotesis ini disimpulkan

bahwa Ho diterima dan Ha; ditolak.
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2. Pengaruh kemanfaatan terhadap minat menggunakan mobile
banking.

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa variabel
kemanfaatan dengan thitung > tiabel yaitu 3.041 > 1.985 dengan nilai
signifikansi  0.003 < 0.05 berpengaruh terhadap minat
menggunakan mobile banking. Maka dalam pengujian hipotesis ini

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

3. Pengaruh kredibilitas terhadap minat menggunakan mobile
banking.

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa variabel kredibilitas
dengan thitung > trabel Yaitu 3.995 > 1.985 dengan nilai signifikansi
0.000 < 0.05 berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile
banking. Maka dalam pengujian hipotesis ini disimpulkan bahwa

Has diterima dan Ho ditolak.

492. UjiF

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel
independen secara bersama-sama  (simultan) mempengaruhi
variabel dependen. Untuk mengetahui uji F iaitu jika nilai
signifikansi f < 0.05 atau fhiung > fravel Mmaka variabel independent
secara simultan mempengaruhi variabel dependen. Uji f dapat
dilihat sebagai berikut :

Rumus mencari f tabel derajat kebebasan (db) :

dbr=k-1 (4.2)

=4-1=3
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db2=n-k

=100-4 =96
Tabel 4.11
Hasil Uji F
ANOVA
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 372.636| 3 124.212 | 23.640 | .000
Residual 504.404 | 96 5.254
Total 877.040 |99

Sumber: Data Primer diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji simultan di atas diperoleh
nilai F hitung sebesar 23.640 > F tabel 2.070 dengan nilai
signifikansi < 0.05 yaitu sebesar 0.000. maka dalam hal ini
menunjukan bahwa ketiga variabel independen yaitu kemudahan
(X1), kemanfaatan (X2) dan kredibilitas (X3) memiliki pengaruh
secara simultan terhadap minat masyarakat menggunakan mobile
banking ().

4.9.3. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisiensi determinasi dilakukan untuk mengukur
seberapa pengaruh variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen. Jika nilai R-Square mendekati 1
(satu) dan menjauhi 0 (nol) maka memiliki arti bahwa variabel

independen memiliki kemampan memberikan informasi yang
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dibutuhkan. Hasil uji koefisien determinasi (R?) pada penelitian ini

dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.12
Hasil Uji Koefesien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .6522 425 .407 2.292
a. Predictors: (Constant), Kredibilitas (X3), Kemudahan (X1),

Kemanfaatan (X2)

b. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Y)
Sumber : Data primer diolah (2022)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?) di atas
menunjukan bahwa pengaruh variabel kemudahan, kemanfaatan
dan kredibilitas terhadap minat masyarakat menggunakan mobile
banking BSI sebesar 0.407 atau 40.7%. dan selebihnya yaitu 59.3%
dipengaruhi oleh faktor lain yang diluar dari penelitian ini seperti
fakto  resiko, kesesuaian (Laksana, 2015), kualitas layanan

(Cynthia, 2017), faktor literasi dan promosi (Fitriyani, 2021).

4.10. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan diatas, maka

keseluruhan hasil dari pembahasan tersebut sebagai berikut :
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4.10.1. Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Masyarakat

Menggunan Mobile Banking

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini
diketahui bahwa variabel kemudahan tidak berpengaruh terhadap
minat mengunakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian
hipotesis menggunakan uji signifikansi parsial (uji-t) yang
diperoleh thitung < traber Yaitu 0.037 < 1.985 dengan nilai signifikansi
0.970 > 0.05 sehingga dinyatakan bahwa Ho diterima dan Ha
ditolak.

Peneliti menyimpulkan bahwa variabel kemudahan tidak
berpengaruh terhadap minat masyarakat menggunakan mobile
banking Bank Syariah Indonesia. Dapat diartikan bahwa tinggi atau
rendahnya tingkat kemudahan penggunaan yang terdapat pada
layanan mobile banking Bank Syariah Indonesia tidak akan
mempengaruhi minat Kecamatan Babussalam menggunakan
mobile banking.

Menurut Jogiyanto kemudahan merupakan sejauh mana
seseorang percaya bahwa penggunaan teknologi akan bebas dari
segala bentuk usaha. Dalam hal ini teori tersebut tidak sejalan dari
hasil penelitian yang dilakukan kepada masyarakat Kecamatan
Babussalam  vyaitu tidak mempermasalahkan  kemudahan
penggunaan mobile banking, karena pada saat ini nasabah atau
masyarakat sudah terbiasa berhubungan dengan internet, dimana
melalui internet dapat diperoleh segala informasi yang dibutuhkan
sehingga masyarakat sudah terbiasa dan tidak mengalami kesulitan
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yang berarti dalam bertransaksi melalui smartphone, sehingga
mereka tidak memiliki kesulitan untuk berhubungan dengan
layanan mobile banking.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Novi (2015) yang menyatakan bahwa faktor kemudahan tidak
berpengaruh terhadap minat penggunaan mobile banking dengan
nilai signifikansi sebesar 0.579 (57.9%). Nasabah atau masyarakat
Kecamatan Babussalam beranggapan bahwa penggunaan mobile
banking mudah digunakan, karena teknologi semakin berkembang
dari tahun ke tahun dan tidak sulit untuk mempejarinya. Mudah
atau tidaknya sistem mobile banking digunakan, tidak
mempengaruhi minat masyarakat Kecamatan Babussalam untuk
menggunakan layanan mobile banking.

Hasil tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian Rukma
(2021) yang menyatakan bahwa variabel kemudahan tidak
berpengaruh terhadap minat - nasabah itu sendiri dalam
menggunakan mobile banking. Hal tersebut juga dilakukan oleh
Ahmad (2015) dan Suci (2017) dengaan nilai signifikansi persepsi
kemudahan sebesar 0.217 (21.7%) dan 0.842 (84.2%) yang
menyatakan bahwa persepsi kemudahan tidak berpengaruh

terhadap minat nasabah menggunakan layanan intenet banking.

4.10.2. Pengaruh Kemanfaatan Terhadap Minat Masyarakat
Menggunan Mobile Banking
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini

diketehaui bahwa variabel kemanfaatan berpengaruh terhadap
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minat mengunakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian
hipotesis menggunakan uji signifikansi parsial (uji-t) yang
diperoleh thitung > ttavel yaitu 3.041 > 1.985 dengan nilai signifikansi
0.003 < 0.05 sehingga dinyatakan bahwa Ha, diterima dan Ho
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel manfaat berpengaruh
terhadap minat masyarakat Kecamatan Babussalam menggunakan
mobile banking.

Menurut Davis (2014) manfaat adalah suatu kepercayaan
yang diberikan oleh seseorang terhadap keputusan yang diberikan
apakah suatu sistem tersebut dipercaya akan memberikan manfaat,
jika bermanfaat maka orang tersebut menggunakannya atau jika
seseorang merasa percaya bahwa sistem tersebut kurang
bermanfaat maka dia tidak menggunakannya. Teori tersebut sejalan
dengan hasil penelitian ini bahwa faktor manfaat berpengaruh
terhadap minat menggunakan mobile banking

Dalam hal ini variabel kemanfaatan merupakan cara
pandang nasabah dalam menilai apakah suatu produk memiliki
manfaat yang positif atau negatif. Ketika suatu produk memiliki
manfaat yang positif maka seseorang akan lebih tertarik untuk
menggunakan produk tersebut yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Manfaat yang dirasakan oleh nasabah terhadap layanan
mobile banking ini dalam melakukan transaksi perbankan begitu
besar dimana adanya layanan mobile banking ini dapat
mempersingkat waktu dan mempercepat nasabah dalam melakukan

transaksi sehingga manfaat mobile banking dapat menarik minat
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nasabah untuk menggunakan layanan tersebut dan dalam penelitian
ini variabel manfaat memiliki pengaruh yang terhadap minat
nasabah untuk menggunakan layanan mobile banking tersebut.
Penelitian ini juga diperkuat oleh peneliti yang dilakukan
oleh Istiarni (2015), Imam (2015), Fernanda (2018) dan Andika
(2019) yang menyatakan bahwa variabel manfaat berpengaruh
singnifikan terhadap minat menggunakan mobile banking.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Margareth dan Gunawan
(2020) dengan judul analisis pengaruh persepsi manfaat, persepsi
kemudahan, dan keamanan terhadap minat nasabah menggunakan
mobile banking Studi Kasus pada PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk Kantor Cabang Semarang Pandanaran). Hasil
penelitian tersebut  menunjukan = bahwa  variabel —manfaat
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan mobile

banking.

4.10.3. Pengaruh Kredibilitas Terhadap Minat Masyarakat

Menggunan Mobile Banking

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini
diketehaui bahwa variabel kredibilitas berpengaruh terhadap minat
mengunakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotes
menggunakan uji signifikansi parsial (uji-t) yang diperoleh thitung >
ttaber Yaitu 3.995 > 1.985 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05
sehingga dinyatakan bahwa Haz diterima dan Ho ditolak.

Disimpulkan bahwa dalam penelitian ini variabel kredibilitas
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berpengaruh terhadap minat masyarakat atau nasabah dalam
menggunakan mobile banking.

Menurut Corner (2016) bahwa persepsi kredibilitas di
artikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan produk/layanan tersebut akan bebas dari semua
masalah keamanan dan juga ancaman privasi dari individu tersebut.
Teori tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini.

Dalam hal ini nasabah merasa dengan adanya mobile
banking dapat mengurangi kemungkinan terjadinya penipuan, hal
ini menunjukan bahwa nasabah merasa dengan adanya layanan
mobile banking dapat mengurangi penipuan karena nasabah akan
mendapat SMS atau notifikasi ke nomor yang sebelumnya terdaftar
sehingga ketika terdapat aktivitas pada rekning nasabah seperti
setoran, penarikan atau transfer dapat diketahui oleh nasabah.

Dengan demikian semakin kredibel layanan yang diberikan
maka akan meningkatkan minat nasabah dalam menggunakan
mobile banking, sebaliknya jika layanan tersebut dirasa tidak dapat
dipercaya karena masih adanya hacking atau kebobolan data yang
didapat, maka niat menggunakan mobile banking akan turun. Oleh
karena itu Bank Syariah Indonesia sebagai lembaga keuangan yang
tidak hanya mementingkan keuntungan saja namun juga harus
menjaga amanah yang dipercayakan oleh nasabah dengan
melindungi nasabah dari tindakan penipuan dan pencurian data
sehingga nasabah merasa nyaman menggunakan fasilitas yang
diberikan oleh pihak bank.
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Penelitian ini juga diperkuat oleh peneliti sebelumnya yang
dilakukan oleh Cynthia (2015), Istiarni (2015), Imam (2015)
Corner (2016) dan Reza dan Sri (2017) yang menyatakan bahwa
variabel kredibilitas berpengaruh signifikan terhadap minta nasabah

menggunakan mobile banking.

4.10.4. Pengaruh Kemudahan, Kemanfaatan, dan Kredibilitas
Terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Mobile
Banking
Berdasarkan  hasil penelitian ini diketahui bahwa

kemudahan, kemanfaatan dan Kkredibilitas berpengaruh secara

simultan terhadap minat masyarakat menggunakan mobile banking.

Hal ini disimpulkan melalui  hasil pengujian hipotesis

menggunakan uji signifikansi simultan (uji-F) yang diperoleh nilai

F hitung 23.640 > F tabel 2,070 dengan tingkat signifikansi sebesar

0,00 < 0,05.

Selain itu berdasarkan hasil koefisien determinasi (R?) juga
diperoleh hasil bahwa kemudahan, kemanfaatan dan kredibilitas
menunjukan hasil 0.425. Hal tersebut bermakna bahwa minat
masyarakat menggunakan mobile banking yang dipengaruhi oleh
kemudahan, kemanfaatan dan kredibilitas yaitu sebesar 42.5%.
sedangkan sisanya sebesar 57.5% dipengaruhi oleh variabel lainnya
yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti faktor resiko,
kesesuaian (Laksana, 2015), kualitas layanan (Cynthia, 2017),
faktor literasi dan promosi (Fitriyani, 2021).
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat Kecamatan
Babussalam dalam menggunaka mobile banking, maka kesimpulan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kemudahan (x1) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat masyarakat Kecamatan
Babussalam dalam menggunakan mobile banking. Hal
ini dibuktikan dengan hasi uji t diperoleh thitung < ttabel
(0.037 < 1,985) dengan nilai signifikan 0.970 > 0.05
sehingga Ho diterima dan Ha; ditolak.

2. Kemanfaatan (x2) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap minat masyarakat Kecamatan Babussalam
dalam menggunakan mobile banking. Hal ini dibuktikan
dengan hasi uji t diperoleh thing > tiaver (3.041 > 1,985)
dengan nilai signifikan 0.003 < 0.05 sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak.

3. Kredibilitas (X3) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap minat masyarakat Kecamatan Babussalam
dalam menggunakan mobile banking. Hal ini dibuktikan
dengan hasi uji t diperoleh thitung > travel (3.995 > 1,985)
dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05 sehingga Has

diterima dan Ho ditolak.
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4. Berdasarkan hasil uji F variabel kemudahan,
kemanfaatan dan  kredibilitas secara  simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
masyarakat Kecamatan Babussalam dalam
menggunakan mobile banking Bank Syariah Indonesia.
Hal ini dibuktikan dengan hasi uji f diperoleh fitung >
fiabel (23.640 > 2,070) dengan nilai signifikan 0.00 >
0.05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.

5.2. Saran
Berdasarkan  hasil  penelitian ini, maka peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Lembaga Terkait
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
variabel kemanfaatan dan kredibilitas mempengaruhi
minat masyarakat kecamatan babussalam dalam
menggunakan mobile banking. Oleh sebab itu, Bank
Syariah Indonesia disarankan untuk terus memperhatikan
dan meningkatkan kemanfaatan serta kredibilitas mobile
banking agar nasabah merasa puas. Maka dengan tingkat
keamanan mobile banking dan kepuasan nasabah yang
tinggi akan menimbulkan minat dalam menggunakan
mobile banking.
2. Bagi Akademisi
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Diharapkan dapat terus mengembangkan penelitian
ini dengan meneliti faktor lain seperrti resiko, kualitas
layanan, kesesuaian, dll yang mempengaruhi minat
nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking
sehingga informasi yang diberikan dapat memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang ada.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat
Kecamatan Babussalam Dalam Menggunakan Mobile Banking PT
Bank Syariah Indonesia

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Kepada yang terhormat,
Nasabah Bank Syariah Indonesia Kecamatan Babussalam

Dalam rangka melakukan penelitian untuk penyusun tugas
skripsi pada program Strata 1 (S1) di Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh, saya :

Nama : Anisa Fadila Nasmi
Nim : 180603059
Fakultas/jurusan . Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah

Bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor
Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Kecamatan Babussalam
dalam Menggunakan Mobile Banking PT Bank Syariah Indonesia”. Oleh
karena itu demi tercapainya . penelitian ini, saya mohon kesediaan
bapak/ibu/sdr/i untuk mengisiKkuisioner yang telah disediakan dengan
sebenar-benarnya. Identitas dan jawaban yang telah di isi hanya digunakan
untuk keperluan penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas waktu dan
partisipasinya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Hormat saya,

Anisa Fadila Nasmi
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Lampiran 2. Identitas Responden

Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan
memberikan tanda (V) atau (X)

Nama :
1. Jenis Kelamin a. Pria b. Wanita
2. Umur a. 18 — 24 tahun
b. 25 — 35 tahun
c. 36 — 45 tahun
d. > 45 tahun
3. Pekerjaan a. Pelajar / Mahasiswa/i

b. PNS/POLRI/TNI
c. Wiraswasta
d. Buruh / Petani

e. Lainnya
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1. Petunjuk pengisian kuesioner

Responden diharapkan dapat menjawab pertanyaan dengan
memberikan tanda (\) pada pertanyaan yang telah disediakan.
Pertanyaan yang disediakan dijawab sesuai dengan skala likert,
mulai dari skala 1-5 semakin besar angka yang anda pilih
menandakan semakin puas, dan sebaliknya.

a. Sangat Setuju (SS) =5
b. Setuju S =4
c. Netral (N =3
d. Tidak Setuju e =2
e. Sangat Tidak Setuju (STS) £~ 4

Data responden dan semua informasi yang diberikan akan
dijamin kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi

kuisioner dengan sebenar-benarnya.

2. Pernyataan Kuesioner Terkait Minat Menggunakan Mobile
Banking ()

o N | TS | STS
3

No Pernyataan 5 1

1. | Saya tertarik meggunakan
mobile banking karena syarat
dan ketentuannya mudah

2. | Saya merefrensikan penggunaan
mobile banking pada teman atau
keluarga terdekat

3. | Saya berusaha mencari
informasi lebih lanjut mengenai
mobile banking
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4. | Saya akan terus menggunakan
mobile banking dalam transaksi
5. | Saya menceritakan pengalaman

positif setelah bertransaksi
menggunakan mobile banking

3. Pernyataan Kuesioner Terkait Kemudahan (X1)

No Pernyataan e s NS Sl
5 4 3 2 1

1. | Mobile Banking mudah untuk

dipelajari
2. | Mudah untuk mengoperasikan

mobile banking sesuai dengan

apa yang ingin dilakukan
3. | Fitur layanan mobile banking

mudah dimengerti
4. | Mobile banking tidak

membutuhkan banyak usaha

dalam menggunakannya
5. | Penggunaan mobile banking

lebih fleksibel
4. Pernyataan Kuesioner Terkait Kemanfaatan (X2)

SS | S N | TS | STS

No Pernyataan 5 4 3 5 1
1. | Dengan menggunakan mobile

banking memudahkan saya

dalam melakukan transaksi
2. | Dengan menggunakan mobile

banking mempercepat saya

dalam melakukan transaksi

keuangan sehari—hari
3. | Dengan mengunakan mobile

banking memberikan
keuntungan saat menyelesaikan
transaksi
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4. | Dengan menggunakan mobile

banking dapat menghemat biaya

dalam melakukan tramsaksi
5. | Dengan menggunakan mobile

banking saya mendapatkan

informasi yang dibutuhkan
5. Pernyataan Kuesioner Terkait Kredibilitas (X3)

SS | S N | TS | STS

No Pernyataan 5 4 3 5 1
1. | Menggunakan mobile banking

terjamin keamanannya
2. | Menggunakan mobile banking

dapat menjaga informasi pribadi
3. | Saya yakin menggunakan

mobile banking privasi saya

tidak akan dilanggar
4. | Saya yakin menggunakan

mobile banking dapat
mengurangi kemungkinan

penipuan
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Lampiran 3. Hasil Tabulasi Jawaban Responden

1. Jawaban Responden Variabel Kemudahan (X1)

No | X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X15

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26

27
28
29
30

89



31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48
49

50
ol

52

53

54
55
56
57

58

59

60
61

62
63

90



64
65
66

67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
%o
80
81

82

83

84

85
86

87
88
89

90
91

92
93
94
95
96

91



97

98
99

100

2. Jawaban Responden Variabel Kemanfaatan (X2)

No | X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5

10
11
12
13

14
15
16
17

18
19
20
21

22

23
24
25
26

92



27

28
29
30
31

32

33
34
85
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
il

52

53

54
55
56

57

58

59

93



60
61

62
63
64
65
66
67
68
69

70
71

72
73
74
|,
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89
90
91

92

%94



93
94
95
96
97

98
99

100

3. Jawaban Responden Variabel Kredibilitas (X3)

No | X3.1 | X3.2 | X3.3 | X34

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

95



23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36

37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

96



56

57

58

59

60
61

62

63
64
65
66
67

68

69

70
71

72
(3
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88

97



89
90

91

92

93
94
95
96
97

98
99
100

4. Jawaban Responden Variabel Minat Menggunakan ()

No | Y1|Y2 Y3|Y4|Y5

10
11
12
13
14
15
16
17
18

98



19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

3P

33
34

35
36

37

38
<y
40

41

42

43
44

45

46

47

48
49

50
51

99



52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77

78
79
80
81

82

83

84

100



85

86

87

88
89

90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas
1. Hasil Uji Validitas Variabel Kemudahan (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X14 X1.5 Total_X1

X1.1 Pearson Correlation 1 .728™ .642" 722" 707" .852™"

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100

X1.2 Pearson Correlation .728™ 1 752" .724™ 637" .881""

Sig. (2-tailed) .000 .000 000" .000 .000

N 100 100 100 100 100 100

X1.3 Pearson Correlation .642™ .752"™ 1 .738" .656™" .879™

Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100

X1.4 _Pearson Correlation .722™* .724™ .738" 1 .791" .909™"

Sig, (2-tailed) 000 000 .000 000  .000

N Q| 100 100 100, 100 100 100

X1.5 Pearson Correlation’ .707"" .637"" .656™" .791™ 1 857"

Sig. (2-tailed) N .OOO_ .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100

Total_X1 Pearson Correlation: .852""1.881™ .879™ .909" .857" 1
&(Z-tailgd)__ } ‘._OO_Q - .QOO- .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Hasil Uji Validitas Variabel Kemanfaatan (X2)

Correlations

X2.1 X2.2 X233 X24 X2.5 Total_X2
Pearson Correlation 1 .644™ .576™ .599™ .461™ .785™
X2.1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation .644™* 1. .530" .487" .405™ .728""
X2.2 Sig. (2-tailed) .000 .000 « .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation .576™ .530™ 1 1.664™ .736™ .872""
x2.3 Sig. (2-tailed) .00  .000 000 .000.  .000
N | 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation  .599™" .487"" .664™ 1  .691"" .851"
X2.4 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
L 100 | 100 100 100 100 100
Pearson Correlationy .461*).405"7 .736" 691" 1  .831"
X2.5 Sig. (2—tai|eg) .000 .000_ .000 .000 .000
N 4 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation .785™ .728™ .872" .851™ .831™ 1
Total X2  Sig. (2-tailed) . . .000 .000 .000 .000  .000
N 100 100 100 100 100 100

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Variabel Kredibilitas (X3)

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total_X3

Pearson Correlation 1 749" 764" 821" 918"

X3.1 Sig. (2-tailed) 000 .000 .000  .000
N ___100 100 100 100 100

Pearson Correlation .749™ ' 1  .830" .744™ 901"

X3.2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100

Pearson Correlation .764** .830™ 1  .758™ .907""

X3.3 Sig. (2-tailed) 000 = .000 000 000
N 100 100 100 100 100

Pearson Correlation .821"" .744™ 758" 1 .923*"

X3.4 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
AN\, B 100 100 100 = 100 100
_Pearson Correlation .918™ .901""/].907"" .923™ 1

Total X3 Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000

N 100 100 100 100 100

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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4. Hasil Uji Validitas Variabel Minat Menggunakan ()

Correlations

Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TotalyY

Pearson Correlation 1 .626™ .552"" .640™ .495™ 748"

v.1 Sig. (2-tailed) .00 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation .626™ 1  .775" .712"" .676™ .885™

Y.2 _Sig. (2-tailed) .000 .000 .O(E .000 .000
N 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation .552™ .775™ 1  .700™ .763™ .902™

Y3 Sig. (2-tailed)  .000 = .000 000 000  .000
N | 100 100 100 100 100 100

_Pearson Correlation .640™" .712" 700" 1  .749" .881"

Y4  Sig.(2-tailed) | .000 000 .000  .000 .000
W | 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlationy .495™ | .676"" .763"" .749™ 1 .866""

Y.5 Sig. (2-tailed) .000 .090 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation .748™ ' .885™ .902"" .881" .866"" 1
Total Y  Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas
1. Uji Reabilitas Variabel Kemudahan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

921 5

2. Uji Reabilitas Variabel Kemanfaatan (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.872 5

3. Uji Reabilitas Variabel Kredibilitas (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Iltems

.927 4

4. Uji Reabilitas VVariabel Minat Menggunakan ()

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.907 5
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Lampiran 6. Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters?b Mean .0000000
Std. Deviation 2.25720951
Most Extreme Absolute 124
Differences Positive 124
Negative -.117
Test Statistic 124
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .082d
tailed) 99% Confidence Lower .075
Interval Bound
Upper .089
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
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2. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B | Std. Error Beta t | Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 5.198 1.987 2.616 | .010
Kemudahan .004 117 .004.| .037].970 4312321
(X1
Kemanfaatan .398 131 .365|3.041|.003 4171 2.401
(X2)
Kredibilitas 457 115 .3753.995 | .000 .680| 1.470
(X3)

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Y)
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3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Minat Menggunakan (Y)

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Lampiran 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 5.198 1.987 2.616 .010
Kemudahan (X1) .004 117 .004 .037 970
Kemanfaatan (X2) .398 131 .365| 3.041 .003
Kredibilitas (X3) 457 115 375 3.995 .000

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan (YY)
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Lampiran 8. Hasil Uji Hipotesis

1. UjiT
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 5.198 1.987 2.616 .010
Kemudahan (X1) .004 A17 .004 .037 970
Kemanfaatan (X2) .398 131 365 |  3.041 .003
Kredibilitas (X3) 457 115 375| 3.995| .000

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan (YY)

2. UjiF
ANOVA?

Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.

1 | Regression 372.636| 3 124.212| 23.640| .000°
Residual 504.404 | 96 5.254
Total 877.040 | 99

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Y)

b. Predictors: (Constant), Kredibilitas (X3), Kemudahan (X1), Kemanfaatan (X2)

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6522 425 407 2.292

(X2)

a. Predictors: (Constant), Kredibilitas (X3), Kemudahan (X1), Kemanfaatan

b. Dependent Variable: Minat Menggunakan (YY)

110




